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ABSTRAK

Kecamatan Laren memiliki potensi sumber daya alam hayati berupa spesies
tumbuhan obat dan pengetahuan dalam memanfaatkan untuk kesejahteraan hidup.
Pengetahuan ini disebut Indigenous knowledge (pengetahuan tradisional) yang
ditransformasikan secara turun-temurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis, bagian organ, cara pengolahan, dan sumber perolehan tumbuhan yang
digunakan sebagai obat. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
eksploratif dengan menggunakan metode survei dan teknik wawancara terbuka
yang disertai dengan partisipasi aktif peneliti dalam kegiatan masyarakat PEA
(Participatory Ethnobotanical Appraisal). Pemilihan responden ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 70
responden, terdiri dari penjual jamu, orang pintar (tabib), kepala desa, dan
masyarakat yang mengetahui serta memanfaatkan tumbuhan obat. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Mei sampai juni 2021 di Desa Bulubrangsi, Desa Godog, dan
Desa Tamanprijek. Berdasakan hasil penelitian, telah terinventarisasi 51 spesies
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat. Daun merupakan organ tumbuhan yang
paling banyak digunakan dan menyumbang 69,04% dari total, diikuti oleh rimpang
17,74%, batang 6,09%, bunga 3,91%, akar 1,65% dan bagian lainnya buah 1,57%.
Cara pemanfaatan tumbuhan obat dengan cara direbus dan ditumbuk, yang masing-
masing mempunyai nilai persentase 66,79% untuk cara pengolahan direbus dan
33,21% untuk cara pengolahan ditumbuk. Sumber perolehan tumbuhan obat
sebesar 44,34% dikumpulkan dari alam liar, 40,17 % budidaya, dan sisanya 15,49%
dikumpulkan dengan cara membeli di pasar.

Kata kunci: etnobotani, kecamatan laren, tumbuhan obat
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Ethnobotany of Medicinal Plants by People in Laren District, Lamongan
Regency

Ferry Well, Ruri Siti Resmisari, M. Mukhlis Fahruddin.
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ABSTRACT

Laren district has biological resources potency in the form of medicinal plant
species and knowledge in utilizing them for the life welfare. This knowledge is
called indigenous knowledge (traditional science) which is transformed
empirically. The aim of this study is to determine the types, organ parts, processing
methods, and sources of plant origin that used as medicine. This research using
survey methods and open interview tecniques and completed by the active
participation pf researchers in PEA (Participatory Ethnobotanical Appraisal)
community activities. The selection of respondents was determined using a
purposive sampling technique, with a total sample of 70 respondents, consisting of
herbal medicine sellers, traditional healer (physician), village headmen, and people
who know and use medicinal plants. This research was conducted from May to June
2021 in Bulubrangsi village, Godog village, and Tamanprijek village. Based on the
research result, 51 species of plants have been inventoried which are used as
medicine. Leaves are the most widely used plant organ and accounted for 69.04%
of the total, followed by rhizomes 17.74%, stems 6.09%, flowers 3.91%, roots
1.65%, and other parts of fruit 1.57%. The method of utilizing medicinal plants is
by boiling and pounding, each of which has a percentage value of 66.79% for the
boiled processing method and 33.21% for the ground processing method. The
source of the origin of medicinal plants is 44.34% collected from the wild, 40.17%
is cultivated, and the remaining 15.49% is collected by buying at the market.
Keywords: ethnobotany, sub-district laren, medicinal plants
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman spesies tumbuhan di bumi memiliki bermacam manfaat dan
kegunaannya. Tumbuhan dikelompokkan berdasarkan manfaatnya antara lain
tumbuhan hias, tumbuhan pangan, tumbuhan sandang, dan tumbuhan obat (Martin,
1998). Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS: Thahaa [20]: 53 sebagai

berikut:

-~ ff u/ v/ 1‘/ //:/ ()} - . )////// - < /9"})//// 'GA
o6 40 el 5 i ez s S8l s o WS oz
47

FERCH ST VE S I
e ol e eyl 4

Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit
air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berspesies-spesies
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. ” (QS: Thahaa [20]: 53).

Bersumber pada tafsir Ibnu Katsir, lafad “nabattin syatta” memiliki arti

“tumbuh-tumbuhan yang beragam”, merupakan bermacam rupa tumbuh-tumbuhan

serta buah-buahan, ada yang asam, manis, ataupun getir serta dalam bentuk lainnya

(Ibnu Katsir, 2003). Ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT

memberikan rahmat berupa air hujan yang turun dari langit sehingga bumi yang

dihuni manusia menjadi tanah yang subur, dan dengan air hujan itu Allah SWT
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan berspesies-spesies dari tumbuh-tumbuhan yang

bermacam-macam, hal tersebut menunjukkan bahwa tumbuhan sangatlah penting

dan kaya akan manfaat bagi kehidupan manusia. Indonesia merupakan negara tropis



yang terkenal akan keindahan dan kekayaan flora faunanya, yang terdiri dari
berbagai pulau, suku, adat istiadat dan budaya (Sutarno & Setyawan, 2015).
Menurut data KPPN/Bappenas (2016) dan Widyatmoko (2019) keanekaragaman
spesies flora yang ada di Indonesia mencapai 108.558 spesies, 89.323 untuk
kelompok tumbuhan berspora dan 19.232 spesies tumbuhan berbunga. Jumlah saat
ini total lebih dari 1,5 juta spesies tumbuhan berspora dan 369.000 tumbuhan
berbunga di dunia telah berhasil diidentifikasi. Aziz et al. (2018) sehingga
Indonesia mendapat julukan sebagai negara “megabio-diversity”, yang mana sekitar
26% spesies tumbuhan telah dibudidayakan dan sisanya 74% masih tumbuh di alam
liar.

Lebih lanjut PT. Sido Muncul (2015) menyatakan bahwa untuk ribuan spesies
dari jumlah tersebut mewakili 90% tumbuhan obat yang terdapat di wilayah Asia.
Sekitar 7.500 atau 25% spesies diketahui mempunyai khasiat sebagai tumbuhan
obat. Akan tetapi hanya 1.200 spesies saja yang sudah dimanfaatkan untuk bahan
baku obat-obatan herbal. Oleh karena itu perlu dilakukan adanya penelitian untuk
mengeksplorasi tumbuhan obat yang ada di Indonesia. Sebagaimana yang
dikemukakan Sari (2018) tumbuhan obat adalah suatu spesies tumbuhan atau
bagian tumbuhan yang memiliki khasiat obat dan digunakan sebagai bahan obat
untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh (immune system), pencegahan,
maupun penyembuhan penyakit. Tidak berhenti sampai disitu, berbagai macam
spesies tumbuhan obat juga telah dimanfaatkan sebagai bahan rempah-rempah
dalam meracik atau membuat masakan sehari-hari, yang berasal dari organ

tumbuhan seperti daun, batang, akar, dan bunga.



Indonesia memiliki kekayaan pengetahuan mengenai tradisi pengobatan
tradisional, baik secara tertulis maupun secara lisan, yang ditansformasikan dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Penggunaan obat tradisional pada zaman
modern ini mulai popular, terlebih dengan gencarnya tren kembali ke alam (back to
nature) dan peningkatan (healthy lifestyle), kondisi tersebut menjadikan obat
tradisional dengan bahan baku tumbuhan yang diketahui mempunyai khasiat obat
ramai digunakan lantaran mudah untuk didapatkan dan tidak mengeluarkan biaya
yang banyak. Lebih lanjut masyarakat memilih pengobatan tradisional dikarenakan
tingginya efek samping dari penggunaan obat kimia sintetik serta jauhnya jarak dari
sarana kesehatan (Ismail, 2015).

Pengetahuan pengobatan tradisional lebih banyak dikuasai oleh kaum tua,
generasi muda saat ini kurang termotivasi untuk menggali dan mempelajarinya.
Begitu juga kurangnya upaya untuk mendokumentasikan pengetahuan pengobatan
tradisional yang sampai saat ini lebih sering menggunakan tradisi lisan daripada
mentransformasikannya ilmu pengetahuan obat tradisional tersebut dengan sebuah
bentuk tulisan dalam tujuan pelestariannya. Hal semacam itu yang mengakibatkan
warisan budaya pengobatan tradisional lambat laum akan mengalami kepunahan
dan hilang oleh arus zaman (Sari, 2018).

Modernisasi zaman dapat menyebabkan hilangnya pengetahuan tradisional
yang telah dimiliki oleh masyarakat dari warisan nenek moyangnya. Hal tersebut
juga terlihat dari beberapa daerah di Indonesia yang telah mengalami
perkembangan dari segi pengetahuan dan juga kebutuhan yang semakin modern,

dengan bersamaan akan menggeser pengetahuan lokal masyarakat setempat serta



akan mengakibatkan terkikisnya resep ramuan pengobatan tradisional yang telah
ada sejak zaman terdahulunya. Hal ini sejalan dengan pemikiran Zamzami (2013)
bahwa hilangnya pengetahuan pengobatan tradisional dikarenakan terputusya
transformasi pengetahuan dari generasi tua ke generasi juniornya, serta alih fungsi
lahan hutan menjadi kawasan industrialisasi sehingga semakin berkurangnya
tumbuhan obat sebagai bahan baku pengobatan.

Masyarakat Indonesia yang masih mempertahankan budaya dalam
penggunaan sumber daya alam berupa tumbuhan sebagai bahan pengobatan
tradisional adalah masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan. Wilayah
administrasi Kecamatan Laren terdiri dari 20 wilayah desa. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa Kecamatan Laren
memiliki beberapa desa dengan potensi keanekaragaman tumbuhan yang
digunakan sebagai pengobatan diantaranya, yakni Desa Bulubrangsi, Desa
Tamanprijek, dan Desa Godog. Masyarakat Kecamatan Laren memanfaatkan
tumbuh-tumbuhan sebagai obat yang cara mengolahnya kebanyakan dalam bentuk
jamu.

Data pemanfaatan tumbuhan obat yang didapatkan dari hasil wawancara
antara lain sirsak (Annona muricata L.) yang dimanfaatkan untuk obat penyubur
kandungan dan memperlancar ASI, ilalang (Imperata cylidrica) sebagai obat asma
dan kencing manis, pepaya (Carica papaya L.) untuk mengobati sakit perut pasca
melahirkan, kunyit (Curcuma longa L.) untuk mengobati keputihan dan
menurunkan kolesterol, temulawak (Curcuma xanthorrhiza) untuk menambah

nafsu makan dan mengobati sakit maag, sirih (Piper betle L.) sebagai obat untuk



menurunkan tekanan darah tinggi dan sakit mata, dan sambung otot (Blepharis
exigua (Zoll. & Moritzi) Valeton ex Backer) untuk mengobati diabetes, maag, nyeri
otot (myalgia), pegal linu, dan pendarahan.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa terdapat interaksi antara masyarakat dengan tumbuhan yang digunakan
dalam pengobatan. Hal ini merupakan kajian dari cabang ilmu biologi yang dikenal
dengan etnobotani. Martin (1998) mengemukakan bahwa etnobotani berasal dari
kata "etnologi" yang berarti budaya, dan "botani" yaitu tumbuh-tumbuhan.
Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari mengenai interaksi secara
menyeluruh antara masyarakat lokal dengan alam lingkungannya tentang
pemanfaatan sumber daya tumbuhan yang telah digunakan secara turun temurun
dan dalam kurun waktu yang lama. Studi etnobotani cakupannya meliputi berbagai
macam  bidang seperti sosial-budaya (antropologi), pertanian, paleobotani,
arkeologi, fitokimia, botani, ekologi, dan biologi konservasi (Purwanto, 2000).

Kontribusi etnobotani diantaranya berpotensi untuk mengungkapkan
pengetahuan lokal (indigenous knowledge) masyarakat. Pengkajian atau eksplorasi
etnobotani juga menjadi suatu bentuk konservasi terhadap kekayaan intelektual
mengenai pengetehuan dan budaya tradisional tentang keanekaragaman tumbuhan
obat, begitu juga dari biopiraci bagi kepentigan industrialisasi farmasi, dan juga
dapat memperkuat identitas etnik masyarakat, disamping itu etnobotani merupakan
implikasi dalam penemuan obat-obat baru (Wulandari, 2016). Pengakuan dan
perlindungan keanekaragaman hayati termuat dalam Peraturan Menteri
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P.34/Menlhk/Setjen/Kum.1/5/2017 tentang Pengakuan dan Perlindungan Kearifan
Lokal dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup.

Penelitian etnobotani tumbuhan obat sebelumnya pernah dilakukan pada
masyarakat Lamongan yang bertempat di Desa Paciran oleh Wahyuni (2015),
adalah “studi etnobotani tumbuhan obat tradisional pada masyarakat Desa Paciran
Kabupaten Lamongan dan pemanfaatannya sebagai pendidikan bagi masyarakat”,
terinventarisasi spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional
sebanyak 54 spesies dari 25 famili tumbuhan obat, dengan cara pengolahannya
dalam bentuk jamu. Diantara tumbuhan yang digunakan sebagai obat di desa
Paciran adalah tumbuhan sirsak (Annona muricata L.), sukun (Artocarpus artilis),
dan kersen (Muntingia calabura L.) yang digunakan untuk mengobati asam urat,
rematik, dan kolesterol.

Sebagai bentuk perlestarian terhadap tumbuhan yang berguna untuk
kehidupan sehari-hari, maka konservasi tumbuhan bersifat wajib. Konservasi
tumbuhan obat yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Laren berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa masyarakat tetap
berupaya untuk menanamnya di pekarangan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Zemede (2001) dan Dwiratna (2016) bahwa pekarangan merupakan sarana utama
konservasi tumbuhan obat tradisional. Pekarangan bukan hanya untuk menciptakan
keindahan dan kesejukan saja. Oktaviani & Hakim (2013) menambahkan
pekarangan rumah memiliki beberapa peran salah satunya adalah peran ekonomi
dan sosial. Rusnani et al. (2020) pekarangan adalah sistem produksi makanan

tambahan skala kecil untuk meniru ekosistem alami.



Pengetahuan lokal (indegenous knowledge) yang dimiliki oleh masyarakat
Kecamatan Laren tersebut, diperlukan adanya suatu bentuk pendokumentasian dan
penelitian sebagai satu diantara yang ada upaya konservasi pengetahuan terhadap
budaya pemanfaatan spesies tumbuhan obat sebagai pengobatan. Penelitian tentang
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisioal di masyarakat Kecamatan Laren
belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga hal ini mengindikasikan bahwa
belum adanya publikasi ilmiah terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai obat di
masyarakat Kecamatan Laren.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, penelitian
ini penting untuk dilakukan sekaligus sebagai upaya menggiatkan kembali tradisi
mengkonsumsi obat tradisional pada masyarakat, maka dalam penelitian ini diambil
sebuah judul penelitian “Etnobotani Tumbuhan Obat oleh Masyarakat

Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah, sebagai berikut:
1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan untuk pengobatan oleh masyarakat
Kecamatan Laren?
2. Organ tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan untuk pengobatan oleh masyarakat
Kecamatan Laren?
3. Bagaimanakah cara pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan oleh masyarakat

Kecamatan Laren?



4. Bagaimanakah sumber perolehan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan

Laren?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka didapatkan tujuan penelitian

antara lain:

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan untuk
pengobatan oleh masyarakat Kecamatan Laren.

2. Untuk mengetahui organ tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan untuk
pengobatan oleh masyarakat Kecamatan Laren.

3. Untuk mengetahui bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan
oleh masyarakat Kecamatan Laren.

4. Untuk mengetahui bagaimanakah perolehan tumbuhan obat oleh masyarakat

Kecamatan Laren.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Diperolehnya informasi ilmiah tentang pengetahuan lokal (indigenous
knowledge) tumbuhan obat untuk pengobatan tradisional oleh masyarakat
Kecamatan Laren.

2. Diperolehnya informasi tentang jenis-jenis tumbuhan obat dan jenis-jenis

penyakit yang dapat diobati menggunakan organ atau bagian dari tumbuhan obat



yang bermanfaat sebagai alternatif pengobatan dalam meningkatkan kesehatan
masyarakat.

3. Sebagai upaya konservasi terhadap warisan budaya dan keanekaragaman
tumbuhan obat di Kecamatan Laren.

4. Sebagai data etnobotani tumbuhan obat, serta sebagai rujukan untuk penelitian

selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Subyek penelitian ini terbatas pada masyarakat Desa Bulubrangsi, Desa
Tamanprijek, dan Desa Godog Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan.

2. Parameter penelitian ini terbatas pada jenis tumbuhan obat, manfaat tumbuhan
obat, macam organ tumbuhan yang digunakan, dan cara penggunaan tumbuhan
obat sebagai pengobatan tradisional.

3. Tumbuhan obat diidentifikasi minimal tingkat family dan maksimal tingkat
spesies.

4. Informan yang diwawancarai untuk mendapatkan data pengetahuan obat
tradisional pada penelitian ini sebanyak 70 responden (informan kunci 9

responden, non kunci 61 responden).



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tumbuhan Obat dalam Perspektif Islam
Suatu bentuk pengobatan di dalam agama Islam yang tujuannya untuk
menyembuhkan penyakit sangat diperbolehkan, selama tidak keluar dan melanggar
ajaran agama Islam yang dapat mempersekutukan Allah SWT. Dalam hadits

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, demikian
pula Allah menjadikan bagi setiap penyakit ada obatnya. Maka
berobatlah kalian dan janganlah berobat dengan yang haram”. (HR.
Abu Dawud dari Abu Darda’ radhiallahu’anhu).

Berdasarkan penjelasan hadits Abu Dawud tersebut, bahwasanya Allah SWT
telah menurunkan segala bentuk obat untuk menyembuhkan penyakit yang ada dan
Allah SWT juga tidak akan menurunkan sebuah penyakit kepada hambanya yang
mana itu tidak ada obatnya, serta sebuah larangan pengobatan dengan
menggunakan sesuatu yang haram.

Allah  SWT menurunkan agama Islam bertujuan untuk membimbing
perkembangan dan pengamalan pemikiran serta memberi manfaat bagi umat
manusia di bumi. Allah SWT telah menumbuhkan bermacam tumbuhan di bumi

supaya manusia dapat memanfaatkannya, sebagaimana firman-Nya dalam Al-

Qur’an:
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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kaml
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tumbuhan yang menghijau. Kami
keluarkan dari tumbuhan yang menghijau itu butir yang banyak; dan
dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang
serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan

Allah) bagi orang-orang yang beriman” (QS: Al-An'am [6]: 99).
Lafadz "nabata kullisyai'in" mengacu pada semua jenis tumbuhan yang dapat
tumbuh. Meskipun tanah tempat tumbuh dan air yang digunakan untuk
menumbuhkannya berasal dari sumber yang sama, namun bentuk, jenis, dan rasa
tiap tumbuhan dapat berbeda (Ash-Shiddieqy, 2000). Dalam ayat ini dijelaskan
bahwa Allah SWT telah menurunkan air hujan untuk menumbuhkan berbagai jenis
tumbuhan dan manfaatnya bagi manusia. Mempelajari dan menggali keragaman
jenis dan manfaat tumbuhan serta potensinya, yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pangan, sandang, alat rumah tangga, kecantikan dan obat tradisional. Dengan
memahami potensi masing-masing tumbuhan ciptaan Allah SWT semoga dapat
menambah keyakinan dan ketakwaan, karena hanya orang-orang beriman yang

akan selalu memperhatikan berbagai ciptaan Allah SWT.

Penggunaan obat tradisioal yang diperbolehkan dalam ajaran islam adalah

pengobatan yang tidak merugikan diri sendiri dan orang lain serta tidak
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menimbulkan kesyirikan dalam ajaran agama Islam, seperti menggunakan jimat
atau mempersekutukan Allah SWT. Selama masyarakat masih mempercayai
supranatural, spiritual dan ruh, maka pengobatan tradisional ini akan terus

berkembang di Indonesia (Purwanto, 2007).
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Artinya: “Dan apakah mereka tidak melihat ke bumi, berapa banyak Kami telah

tumbuhkan di sana dari setiap pasang yang tumbuh subur lagi
bermanfaat?” (QS: As-Syu'ara [26]: 7).

Berdasarkan tafsir Al-Mishbah, artinya Allah SWT telah menanam setiap
pasang tumbuhan dengan berbagai jenis yang kesemuanya tumbuh subur dan
bermanfaat. Oleh karena itu, ayat ini memberikan petunjuk bagi manusia untuk
mencapai batas pandangan matanya hingga keseluruh jagat bumi, termasuk
berbagai tanah dan tumbuhannya, serta berbagai keajaiban pada tumbuhannya.

Dalam ayat ini yang dimaksud adalah sepasang tumbuhan, karena tumbuhan
muncul pada celah-celah tanah dan menyebar di bumi, maka ayat ini mengandung
makna bahwa tumbuhan pun berpasangan tumbuh dan berkembang. Kata (%)
karim digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik. Tumbuhan yang
baik setidaknya merupakan tumbuhan yang subur dan bermanfaat.

Menurut Rossidy (2008) pada dasarnya semua penyakit berasal dari Allah
SWT, jadi hanya Allah SWT yang bisa menyembuhkannya. Untuk mencapai

kesembuhan ini, tentunya upaya yang paling besar harus dilakukan. Sungguh Allah

membawa penyakit, maka di saat yang sama Allah SWT membawa obat.
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Pernyataan ini berdasarkan Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh muslim

dari hadits Abu Zubair, dari Jabir bin Abdillah:

A
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Artinya: “Dari Jabir ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda “Masing-masing
penyakit pasti ada obatnya. Kalau obat sudah mengenai penyakit,
penyakit itu pasti akan sembuh dengan izin Allah Azza wa Jalla.” (HR.
Muslim no 2204).
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa semua penyakit dapat disembuhkan.
Namun, memilih obat yang sesuai dengan target akan menjadi tantangan besar bagi
umat manusia untuk mencari dan memperoleh pengetahuan dengan memanfaatkan
beragam tumbuhan. Masyarakat harus mempelajari dan memahami tumbuhan mana
yang berpotensi sebagai obat penyakit tertentu agar kesejahteraan manusia dapat
tercapai di usia muda (An-Najjar, 2006). Islam sangat menganjurkan
mengkonsumsi obat ketika sakit, karena ini hal yang baik. Melalui ilmu
pengetahuan, manusia telah berusaha mencari obat yang dapat menyembuhkan
suatu penyakit. Pengetahuan tersebut bisa didapatkan dengan belajar dari suku
bangsa tertentu di suatu negara.

Kebesaran Allah SWT dengan menciptakan alam semesta beserta isinya, dan
kesempurnaannya menciptakan berbagai tumbuhan, yang merupakan salah satu
tanda kekuasaannya. Keragaman tumbuhan dapat digunakan sebagai tumbuhan
obat. Sistem pengobatan Islam telah lama dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW, disebutkan dalam Ath-Thibbun Nabawi (Cara Penyembuhan Nabi) yang

merupakan salah satu metode yang digunakan oleh Nabi Muhammad untuk
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menyembuhkan penyakit yang sedang dialaminya dan beliau memerintahkan
keluarga dan para sahabatnya untuk melakukannya. Menurut kaidah Al-Qur‘an,
hadits sahih dan atsar yang dapat dipertanggung jawabkan, ilmu hadist merupakan
rujukan yang dapat dijadikan acuan untuk metode pengobatan. Beberapa
pengobatan yang dilakukan Nabi Muhammad SAW yaitu penggunaan obat alami
(jamu) (Al-Jauziyah, 2007).

Tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah SWT serta mempunyai
banyak khasiat untuk manusia, begitu juga dalam Al-quran disebutkan jika
beberapa tumbuhan yang bagi ilmu pengetahuan modern mempunyai banyak
manfaat dalam melawan penyakit. Terlebih lagi tumbuhan yang terkategori liar
mempunyai potensi di bidang farmakologi (Mahran & Mubasyir, 2006). Rasyidi
(1999) menjelaskan bahwa Allah SWT menjadikan kehidupan alam dengan
keanekaragaman hayati yang beragam menjadi berkah bagi kehidupan manusia
yang memiliki banyak manfaat, misalnya tumbuhan yang ada di sekitar lingkungan

hidup dapat dimanfaatkan untuk penyembuhan.

2.2 Tumbuhan Obat
2.2.1 Pengertian Tumbuhan Obat

Tumbuhan selalu tersedia untuk manusia dan karenanya menjadi bagian
konstan dari berbagai praktik pengobatan. Setiap suku bangsa memiliki jenis
pengobatan tradisionalnya sendiri. Saat tumbuhan obat ditemukan, deskripsi,
habitat, dan khasiat obatnya akan berlalu dari mulut ke mulut dan mendongeng.

Menurut penelitian Tampubolon (1995) tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang
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efektif atau dianggap mempunyai khasiat obat, dan khasiatnya diketahui
berdasarkan cerita atau pengalaman orang tuanya. Praktik ini akan menjadi dikenal
sebagai obat tradisional. Obat tradisional telah digunakan untuk menggambarkan
kepada orang-orang yang tidak memiliki akses ke layanan medis profesional,
menyarankan untuk mempraktikkan pengobatan tradisional, dan orang yang
mempraktikkan pengobatan tradisional tidak memiliki sarana untuk memperoleh
lebih banyak cara canggih untuk menyembuhkan diri sendiri (Young, 2007).

Tumbuhan obat merupakan sumber yang kaya akan senyawa bioaktif
sehingga banyak penyakit manusia yang dapat diobati dengan pengobatan nabati
(Ahmad et al., 2020). Menurut Herbie (2015) tumbuhan obat diartikan sebagai jenis
tumbuhan yang seluruh bagiannya digunakan sebagai obat, bahan, atau ramuan
obat-obatan. Tumbuhan obat juga dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu:
Tumbuhan obat tradisional, merupakan jenis tumbuhan yang diketahui atau
dipercaya memiliki khasiat obat dan telah dimanfaatkan sebagai bahan baku obat
tradisional. Kemudian tumbuhan obat modern adalah jenis tumbuhan yang secara
ilmiah terbukti mengandung senyawa obat atau senyawa bioaktif dan dapat
dipertanggung jawabkan kegunaannya secara medis. Serta tumbuhan obat
potensial, merupakan jenis tumbuhan yang diduga mengandung atau memiliki
senyawa obat atau bahan bioaktif namun penggunaannya belum terbukti secara
ilmiah dan medis sebagai bahan obat.

Tumbuhan obat terdiri dari sekian banyak ragam habitus. Dalam botani,
pemanfaatan habitus digunakan untuk menggambarkan penampilan universal

ataupun arsitektur sesuatu tumbuhan. Tjitrosoepomo (2005) habitus dari spesies
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tumbuhan bisa dipecah kedalam sebagian kelompok, ialah: herba, pohon, semak,
dan perdu. Herba merupakan tumbuhan yang tidak berkayu dengan batang yang
lunak serta berair. Yang kedua, pohon merupakan tumbuhan yang besar, batang
berkayu serta bercabang jauh dari permukaan tanah. Kemudian semak merupakan
tumbuhan yang tidak seberapa besar, batang berkayu, bercabang banyak dekat
permukaan tanah ataupun dalam tanah. Selanjutnya perdu merupakan tumbuhan
berkayu yang tidak seberapa besar serta bercabang dekat dengan permukaan,
umumnya kurang dari 5-6 meter. Kemudian liana yang termasuk salah satu jenis
habitus yang merupakan tumbuhan berkayu dengan batang menjulur atau memanjat
pada tumbuhan lain.

Menurut Kokwaro (1976) tumbuhan obat secara garis besar dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu: pertama, secara botani dari
spesies tumbuhan obat itu diperoleh, kedua, menurut tujuan penggunaan spesies
dan yang ketiga sesuai dengan sifat kimiawi tumbuhan. Tumbuhan obat telah
memainkan peran kunci dalam perkembangan dan kemajuan studi pengobatan
modern yang berfungsi sebagai titik awal untuk pengembangan pengobatan baru
dalam ilmu kedokteran (Wright, 2005). Berbagai obat modern diekstraksi dari
tumbuhan obat melalui penggunaan bahan tumbuhan sebagai pengobatan yang
mengacu pada cerita rakyat atau sistem pengobatan tradisional (Verma & Singh,
2008). Tumbuhan dikenal tidak hanya memiliki nilai gizi dan umur hidup yang
panjang, tetapi juga dikenal sebagai bahan ramuan dalam penyembuhan penyakit
dan sebagai penawar racun. Pengetahuan medis zaman dahulu tersedia dalam

bentuk pengobatan tradisional (Zimmer, 1935).
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Menurut UU No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan, obat tradisional adalah
bahan atau ramuan bahan berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral,
sediaan sariaan (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun
temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Bangsa
Indonesia memiliki pengetahuan tumbuhan obat sejak dari nenek moyangnya, daan
hal ini telah diwariskan dari generasi ke generasi. Tumbuhan obat digunakan dalam
membuat racikan obat tradisional, jamu merupakan minuman tradisi jawa untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan, yang dalam proses pengolahnya secara
alami tanpa tambahan bahan kimia, dengan bahan berupa bagan dari tumbuhan
seperti daun, akar, rimpang, batang, buah, serta kulitnya (Savitri, 2016).

Ahli etnobotani sepakat bahwa jika ingin memanfaatkan pengetahuan
tradisional harus melakukan lebih dari sekedar melestarikan tumbuhan. Begitu juga
harus menyelamatkan budaya yang terbenam dalam ekosistemnya. Pencapaian
intelektual masyarakat adat menunjukkan bahwa tantangan terbesar bagi ahli
etnobotani tidak terletak pada identifikasi dan penamaan mengenai tumbuhan,
tetapi pada adaptasi dan promosi bagaimana cara hidup yang sepenuhnya dari
masyarakat adat (Rajalakshmi, 2018).

Penduduk asli mengetahui jenis tumbuhan yang bisa menyembuhkan
penyakit. Salah satu metode untuk menemukan jenis tumbuhan tersebut adalah
dengan hanya melihat morfologi tumbuhannya. Sebuah teori tentang pengetahuan
tumbuhan obat yang mengisyaratkan tumbuhan sebenarnya menunjukkan petunjuk
visual untuk penggunaannya. Bentuk atau warna tumbuhan tertentu akan

memberikan indikasi untuk apa tumbuhan tersebut digunakan. Misalnya, dalam



18

kasus gigitan ular, penduduk asli akan mencari tumbuhan yang mempunyai bentuk
panjang, bengkok seperti bentuk ular. Tumbuhan dapat membantu menyegarkan
mata yang meradang dengan bunga yang menyerupai mata rusa. Gangguan hati
akan diobati dengan tumbuhan yang daunnya berbentuk seperti hati manusia

(Young, 2007).

2.2.2 Manfaat Tumbuhan Obat

Penggunaan tumbuhan dalam pengobatan manusia telah didokumentasikan
dengan baik. Bahan yang disediakan oleh tumbuhan memiliki berbagai macam
khasiat obat. Secara global orang bergantung pada jamu sebagai kebutuhan
perawatan  kesehatan  primer. Selanjutnya, jumlah tumbuhan yang
direkomendasikan sebagai obat herbal terus meningkat, di mana biaya perawatan
medis modern dianggap lebih mahal. Oleh karena itu, fokus ilmu pengetahuan
tentang tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan herbal semakin meningkat.
Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat diperoleh melalui dokumentasi
pengetahuan tradisional yang tertulis secara ilmiah telah digunakan sebagai rujukan
oleh dokter dan institusi, serta masyarakat atau kelompok etnis. Pengelolaan
tumbuhan obat berfokus pada pendekatan lokal yang melibatkan pengetahuan obat
tradisional. Yang menarik adalah sejauh ini yang dilakukan di negara berkembang
sebagian besar berfokus pada inventarisasi, pemanfaatan, dan konservasi tumbuhan
obat. Berbagai rekomendasi telah disusun terkait dengan konservasi tumbuhan obat

(Wanjohi, 2020).
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Tumbuhan obat tidak hanya digunakan sebagai obat serta mempunyai sekian
banyak khasiat lain ialah: sebagai peningkat gizi, bahan bumbu ataupun bahan
masakan serta menaikkan keelokan (estetika). Khasiat yang dihasilkan dari
tumbuhan obat untuk masyarakat, bisa digolongkan jadi 3 jenis kemanfaatan, yang
awal dari sisi ekonomi buat mengurangi dampak ketergantungan pemakaian obat
kimia, pula tingkatkan pengetahuan warga tentang tumbuhan obat, dan tingkatkan
kesehatan masyarakat. Kedua, sebagai nilai tambah dari sisi area hidup supaya terus
menjadi indah serta asri sehabis ditanami tumbuhan obat serta bisa kurangi
pemanasan global. Kemudian yang terakhir terciptanya pembelajaran kesehatan
pada warga yang notabene di pedesaan memiliki keterampilan serta kepandaian
yang lebih serta perlu pelestarian serta pemberdayaan sehingga bisa menaikkan
kesejahteraannya (Al-gamari et al., 2017).

Menurut Supriono (1997) tumbuhan obat dapat digunakan untuk menjaga
kesehatan. Fakta bahwa obat tradisional (jamu) efektif dalam menunjang kesehatan
telah dibuktikan secara empiris, mulai dari yang muda hingga yang tua,
penggunaannya mencakup semua tingkatan. Penghijauan lingkungan dan
peningkatan penanaman apotik hayati merupakan salah satu cara reboisasi
lingkungan hidup, serta meningkatkan pendapatan dengan menjual hasil panen
tumbuhan.

Masyarakat di daerah terpencil umumnya mengandalkan pengetahuan
tradisional tentang tumbuhan obat untuk pengobatan berbagai penyakit. Selain itu,
tumbuhan juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas udara, mencegah erosi

tanah, dan membantu daur ulang air. Tumbuhan obat dan obat nabati banyak
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digunakan dalam sistem perawatan kesehatan di banyak negara berkembang, dan
juga dihargai di banyak negara maju. Masyarakat global telah mengakui bahwa
banyak suku bangsa yang menggantungkan hidupnya pada sumber daya alam,
termasuk tumbuhan obat. Penggunaan tumbuhan sebagai terapi tradisional
memberikan alternatif aktual dalam sistem perawatan kesehatan, terutama untuk

populasi masyarakat pedesaan (Sulaiman et al., 2020).

2.3 Kelebihan dan Kekurangan Obat Tradisional
Saat ini ketika harga sedang melambung tinggi, tumbuhan obat tradisional
dapat menjadi suatu alternatif, karena banyak kelebihan dalam menggunakan obat

tradisional, diantaranya: (Mahendra, 2005).

a. Tidak terdapak gejala yang serius, ramuan yang berasal dari tumbuhan herbal
berkhasiat tidak akan menimbulkan efek samping. Ramuan herbal tersebut tidak
mengandung bahan kimia yang berbahaya bagi tubuh manusia.

b. Dapat mengobati penyakit yang tidak dapat disembuhkan secara medis. Menurut
beberapa penelitian, banyak penyakit yang tidak dapat disembuhkan telah
berhasil diobati dengan obat herbal.

c. Pengobatan penyakit komplikasi, penggunaan obat herbal kaya nutrisi dapat
mengobati komplikasi seperti diabetes, hipertensi, dan stroke.

Menurut Waluyo (2000) dalam pengobatan herbal tradisional biasanya
tersusun atas bermacam jenis tumbuhan untuk menghasilkan efek terapeutik.

Formulasi dan komposisi bahan harus dibuat setepat mungkin untuk menghindari

tanda-tanda kontaminasi, dan bahkan jenis bahan yang diinginkan harus sesuai
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pilihan. Tumbuhan dapat memiliki lebih dari satu efek farmakologis, yaitu zat aktif
pada tumbuhan obat biasanya terdapat dalam bentuk metabolit sekunder, satu jenis
tumbuhan dapat menghasilkan beberapa metabolit sekunder, sehingga tumbuhan
tersebut memiliki lebih dari satu efek farmakologis. Obat tradisional lebih cocok
untuk penyakit metabolik dan degeneratif. Hal tersebut sejalan dengan kecepatan
perkembangan ekonomi dan tingkat peradaban manusia yang ditandai dengan
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penemuan-penemuan
obat baru yang bermanfaat bagi pengobatan dan peningkatan kesejahteraan
manusia.

Keunggulan obat tradisional yang lain ialah memiliki konsekuensi yang
relatif rendah, satu jenis tanaman bisa memiliki lebih dari satu dampak
farmakologis, serta lebih sesuai untuk bermacam penyakit metabolik serta
reproduksi (Karyasari, 2002). Banyak orang yang mengatakan bahwa tumbuhan
obat dapat digunakan dengan aman atau tanpa efek samping walaupun digunakan
secara berlebihan. Anggapan tersebut tidak sepenuhnya benar, karena konsumsi
tumbuhan tertentu dilarang dalam kondisi tertentu. Misalnya, ibu hamil muda
dilarang memakan buah mahkota suci. Ini karena buah mahkota dewa akan
meningkatkan kontraksi otot rahim, yang sangat berbahaya untuk kehamilan
(Mahendra, 2005).

Menurut Katno (2006) tidak hanya bermacam keunggulan, racikan obat
tradisional pula mempunyai sebagian kelemahan yang membatasi pertumbuhan
obat tradisional (supaya bisa diterima oleh pelayanan kesehatan resmi). Sebagian

kelemahannya adalah:
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a. Lebih lemahnya efek farmakologis disebabkan rendahnya kandungan senyawa
aktif dalam obat-obatan alami. Ini dapat dilakukan dengan ekstrak yang
dimurnikan, yang merupakan ekstraksi selektif yang hanya mencari senyawa
yang berguna dan membatasi jumlah bahan yang disaring.

b. Bahan baku belum terstandarisasi, sebab sangat banyak tipe racikan obat
tradisional, serta sebagian besar zat aktif tiap- tiap bahan tidak tentu. Tidak
hanya itu butuh dikenal sumber bahan yang digunakan, semacam usia tanaman,
waktu panen, serta keadaan area (cuaca, tipe tanah, curah hujan, ketinggian),
kondisi tersebut dianggap memberikan pengaruh larutan obat tradisional.
Menyadari hal tersebut, perkembangan pengobatan tradisional telah menempuh
berbagai cara dalam beberapa hal, sehingga dijumpai sesuatu wujud
penyembuhan tradisional yang sudah terbukti manfaat serta keamanannya.

Zein (2005) mengemukakan bahwa tumbuhan obat mempunyai kelemahan
dalam pengobatan, ialah sulitnya mengidentifikasi jenis tumbuhan serta nama
tumbuhan yang bersumber pada wilayah perkembangan tumbuhan, pula minimnya
sosialisasi tentang khasiat tumbuhan obat, khususnya dalam dunia medis, lebih dari
itu tumbuhan obat yang efektif dalam bentuk nabati kurang menarik dan kurang
persuasif dibandingkan dengan kemunculan obat yang dipatenkan, serta belum
adanya informasi yang relevan dalam lembaga pendidikan sebagai upaya
pengenalan tumbuhan obat.

Pada prinsipnya obat-obatan herbal memiliki potensi untuk menimbulkan
jenis reaksi yang merugikan sama seperti obat sintetik, tubuh tidak memiliki cara

untuk membedakan antara senyawa alami dan buatan manusia. Obat-obatan herbal
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terdiri dari ekstrak keseluruhan bagian tumbuhan dan mengandung banyak molekul
yang berpotensi aktif. Kombinasi tumbuhan obat biasanya diasumsikan berperan
dalam efek pengobatan, banyak yang mengklaim bahwa ekstrak tumbuhan secara
keseluruhan memiliki efek yang lebih unggul daripada satu jenis tumbuhan
tunggal. Namun, secara teoritis tumbuhan juga dapat berinteraksi untuk membuat
sediaan yang lebih beracun daripada kimia tunggal. Pengalaman jangka panjang
sama sekali bukan tolak ukur yang dapat diandalkan dalam hal menilai risiko reaksi

yang merugikan (Martinez et al., 2019).

2.4 Etnobotani
2.4.1 Pengertian Etnobotani

Sejak awal peradaban, manusia telah memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan
makanan dan obat. Pemanfaatan tumbuhan pertama kali ditemukan di Babilonia
sekitar 1770 SM, dalam bahasa Hammurabi dan kitab kuno Mesir sekitar 1550 SM.
John Harshberger menggunakan istilah etnobotani untuk pertama kalinya pada
tahun 1895, untuk mempelajari tumbuhan yang digunakan oleh orang primitif atau
masyarakat adat. Sejak saat itu telah ditetapkan sebagai pengetahuan tradisional
masyarakat adat tentang keanekaragaman tumbuhan di sekitarnya dan sebagai
kajian tentang bagaimana masyarakat adat budaya dan wilayah tertentu
memanfaatkan tumbuhan (Ahmad, 1999).

Etnobotani berasal dari kata "etnologi" yang berarti kajian mengenai
budaya, dan "botani" yaitu kajian tentang tumbuhan. Dalam artian etnobotani

merupakan ilmu yang mempelajari mengenai interaksi secara menyeluruh antara
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masyarakat lokal dengan alam lingkungannya tentang pemanfaatan sumber daya
tumbuhan yang telah digunakan secara turun temurun dan dalam kurun waktu yang
lama (Martin, 1998). Schultes (1962) mendefinisikan etnobotani sebagai studi
tentang hubungan yang terjalin antara orang-orang dari masyarakat primitif dengan
tumbuhan yang ada di lingkunganya. Abbasi (2015) mengatakan definisi etnobotani
dapat diringkas dalam empat istilah yaitu Orang, Tumbuhan, Interaksi dan
Kegunaan. Itu terkait dengan hubungan masa lalu dan sekarang antara budaya
manusia dan tumbuhan, hewan, serta organisme lain di lingkungannya. Etnobotani
mempunyai korelasi yang jelas antara praktik budaya manusia dan sub-disiplin ilmu
biologi.

Studi etnobotani telah menjadi studi interdisipliner selain botani dan etnologi,
yang melibatkan arkeologi, sosiologi, cerita rakyat, mitologi, linguistik, sastra,
kehutanan, ekologi, pertanian, ilmu kedokteran, ekonomi, fitokimia, dan
farmakologi. Etnobotani juga terlibat dalam penggunaan mikroba, lumut, dan
tumbuhan tingkat rendah lainnya (Purwanto, 2000). Tujuan utama penelitian
etnobotani yang difokuskan diantaranya untuk menemukan ide-ide primitif
pengaruh lingkungan tumbuhan tertentu terhadap kehidupan, adat istiadat, agama,
pemikiran, dan urusan praktis sehari-hari masyarakat, serta pendokumentasian
penggunaan tumbuhan sebagai makanan, obat, dan untuk tujuan seremonial. Selain
itu juga untuk menentukan sejauh mana pengetahuan masyarakat adat tentang
bagian, fungsi, dan pemanfaatan tumbuhan itu sendiri (Hamilton, 2002).

Saat ini etnobotani diterima secara luas sebagai ilmu interaksi manusia

dengan tumbuhan dan ekosistemnya. Struktur dasar penelitian etnobotani adalah
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untuk meneliti hubungan dinamis antara populasi dan nilai-nilai budaya manusia.
Etnobotani lebih dari sekedar ilmu yang mempelajari tumbuhan yang bermanfaat
bagi manusia, dilain sisi mengabdikan diri untuk memahami batasan dan
konsekuensi dari perilaku manusia dengan tumbuhan disekitar lingkungannya. Data
etnobotani sangat tinggi signifikannya untuk ahli botani ekonomi, yang diantaranya
untuk mengeksplorasi sumber daya tumbuhan baru, juga dapat menjadi referensi
dalam pemilihan spesies tumbuhan untuk perencanaan lingkungan perkebunan dan
pengembangan obat oleh ahli farmakologi dan fitokimia (Albuguerque, 2017).
Etnobotani dapat digunakan dalam dua cara yang sangat penting yaitu
pengetahuan ekologi asli dan sumber tumbuhan yang berguna. Yang pertama akan
membantu menemukan solusi untuk peningkatan degradasi lingkungan dan
konsekuensi ancaman terhadap keanekaragaman hayati. Di masyarakat adat
keanekaragaman hayati terkait dengan keanekaragaman budaya dan karenanya
setiap ancaman terhadap keanekaragaman hayati akan menyebabkan erosi
keanekaragaman budaya. Budaya pribumi tidak hanya gudang pengalaman dan
pengetahuan masa lalu, tetapi juga dari bentuk-bentuk kerangka untuk adaptasi
masa depan. Hal ini mengakibatkan masalah yang berkaitan dengan hak kekayaan
intelektual, paten, dan pembagian keuntungan dengan masyarakat tradisional yang
memiliki ilmu. Ini jJuga menghasilkan dokumentasi pengetahuan tradisional tentang
budaya masyarakat primitif dan untuk memformalkan metode serta pengetahuan

tradisional (Pullaiah et al., 2016).
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2.4.2 Manfaat dan Peran Etnobotani

Secara garis besar manfaat etnobotani memiliki dua keunggulan yaitu
keunggulan ekonomi dan perlindungan sumber daya hayati. Peran penelitian
etnobotani saat ini menunjukkan keuntungan ekonomi, dan penelitian tersebut
dapat mengidentifikasi jenis tumbuhan yang memiliki potensi ekonomi.
Keuntungan lain adalah mengungkapkan sistem pengelolaan lingkungan dan
sumber daya alam tradisional, serta perlindungan tradisional plasma nutfah
tumbuhan dalam rencana pemuliaan di masa depan. Agar mampu berkontribusi
dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Purwanto,
1999).

Kontribusi etnobotani bagi kehidupan masyarakat saat ini dan di generasi
masa depan sangat luas, dapat disimpulkan bahwa peran etnobotani sebagai bentuk
konservasi tumbuhan, termasuk berbagai varietas tumbuhan di bidang pertanian
dan perkebunan, juga menjamin keberlangsungan hidup, sumber pasokan makanan,
serta ketahanan pangan lokal, regional dan global. Data yang diperoleh dapat
memperkuat identitas dan nasionalisme, memperbesar keamanan fungsi lahan
produktif, dan menghindari kerusakan lahan. Etnobotani tanpa alasan mengakui hak
masyarakat lokal atas kekayaan sumber daya dan akses kedepannya. Selain itu,
berperan dalam penemuan obat-obatan baru yang ramah lingkungan, yang pada
akhirnya akan menciptakan kedamaian spiritual dalam hidup (Aziz, 2018).

Etnobotani berkontribusi dalam melindungi pengetahuan penduduk
tradisional, yang telah lama menggunakan bermacam tumbuhan guna kesejahteraan

kehidupannya. Penelitian ini mempunyai arti ganda, sebab tidak hanya berguna
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untuk manusia serta lingkungan, pula melindungi ilmu pengetahuan dengan cara
melindungi berbagai jenis tumbuhan yang dimanfaatkan masyarakat (Suryadarma,
2008). Etnobotani sangat penting bagi kehidupan manusia karena memiliki
kelebihan dalam memberikan informasi tentang pemanfaatan jenis tumbuhan
(seperti sandang, pangan, papan, dan perlindungan keanekaragaman tumbuhan).

Signifikansi etnobotani secara teoritis, dapat menginformasikan hubungan
antara manusia dan tumbuhan, serta hubungan ekologis tumbuhan dalam
masyarakat. Implikasi praktis dari hal tersebut adalah pemahaman tentang produksi
pangan asli, dokumentasi pengetahuan botani tradisional dan evaluasi ilmiah
tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan tradisional (O'Brien, 2010). Studi
dalam etnobotani mengedepankan distribusi tumbuhan dan transformasi
pengetahuan botani dari generasi ke generasi (Harshberger, 1896). Saat ini, studi
etnobotani memberikan petunjuk untuk jalur produksi pengobatan baru serta
peningkatan metode usang dalam pembuatan produk tumbuhan.

Idu (2009) menginformasikan bahwa manfaat yang dapat diperoleh dari
sumber daya hayati harus diperhatikan dalam kaitannya dengan masalah
lingkungan. Lebih lanjut penulis menyampaikan bahwa bukti kuantitatif, akurasi
dan analisis statistik dari data etnobotani harus menjadi nilai inti penelitian
etnobotani modern. Terlepas dari perbedaan besar dalam pengetahuan lokal,
penggunaan, dan konservasi sumber daya tumbuhan antara budaya yang berbeda,
relevansi sosio-ekonomi dari sumber daya ini dapat meningkatkan pemahaman kita
tentang praktik pengelolaan dan upaya konservasi di tingkat lokal dan regional

(Dalle & Potvin, 2004).
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2.5 Konservasi
2.5.1 Pengertian Konservasi

Konservasi keanekaragaman hayati merupakan suatu kewajiban, karena
banyak spesies cenderung kehilangan banyak potensi genetiknya dengan
berkurangnya ukuran, jumlah dan varietas yang mungkin disebabkan oleh
fragmentasi dan perusakan habitat, serta invasi spesies pendatang, dan eksploitasi
berlebihan sumber daya hayati (Miller et al., 1992). Konservasi juga menyediakan
pembangunan berkelanjutan ditambah dengan penggunaan sumber daya yang
rasional dan yudisial, penting untuk memenuhi kebutuhan global yang meningkat
seperti makanan, pakan ternak, kesehatan, dan banyak manfaat lainnya. Konservasi
keanekaragaman hayati menghasilkan manfaat yang tak terbayangkan bagi
ekosistem dan umat manusia saat ini dan di masa depan (Subba, 2012).

Konservasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu in situ (habitat alami) dan
ex situ (jauh dari habitat alami), dengan mengadopsi strategi yang berbeda.
Konservasi in situ bertujuan untuk melestarikan plasma nutfah liar di habitat
aslinya. Sedangkan konservasi ex situ bertujuan untuk melestarikan
keanekaragaman genetik spesies langkah, terancam punah dan rentan jauh dari
habitat aslinya, yaitu di laboratorium dengan teknik kultur jaringan untuk
melestarikan plasma nutfah dan selanjutnya mengenalkannya di habitat aslinya
(Khasim et al., 2020).

Pengelolaan dan konservasi sumber daya alam yang berkelanjutan
membutuhkan kontribusi dari masyarakat pedesaan dan membutuhan kerjasama

diantara berbagai pelaku di suatu wilayah. Untuk itu, sangat penting untuk
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menggunakan pendekatan yang terintegrasi, dengan strategi yang mapan yang
memungkinkan penyebaran semua potensi ekologi dan sosial-budaya yang dimiliki
masyarakat di lingkungan setempat. Dalam konteks ini, kearifan lokal merupakan
hal yang mendasar karena merepresentasikan proses pembelajaran kolektif yang
dimediasi oleh lingkungan. Pengetahuan pengalaman ini telah memungkinkan
untuk mengembangkan strategi bertahan hidup berdasarkan multifungsi adaptasi
kognitif. Oleh karena itu, diperlukan ruang untuk partisipasi aktif masyarakat
melalui proses dinamis, dimana individu menjadi bagian dari pengelolaan sumber
daya alam (Martinez et al., 2019).

Pengembangan konservasi bergantung pada pembelajaran, bahwa sumber
daya terbatas dan habis. Berbagai penulis telah menunjukkan bahwa konsep dan
praktik konservasi hanya dapat muncul dari pengalaman keterbatasan sumber daya.
Salah satu prinsip sentral dari manajemen adaptif adalah untuk menyusun
manajemen untuk menjaga dari gangguan yang disengaja, seperti gelombang
eksploitasi berat yang dapat memberikan dampak buruk bagi lingkungan (Berkes
& Turner, 2006).

Mempertimbangkan kembali peran masyarakat adat dalam konservasi berarti
memahami dan menerima pandangan bahwa tumbuhan itu sakral, ahli botani
percaya bahwa konservasi akan paling baik dilakukan dengan mengadopsi
pandangan dari masyarakat adat dan mengakui kontribusi yang dapat diberikan oleh
pengetahuan adat tentang tumbuhan dalam pengelolaan sumber daya alam.
Hilangnya keanekaragaman hayati adalah perhatian utama setiap kali sumber daya

alam habis. Tapi juga perlu mempertimbangkan kerugian pengetahuan yang
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dimiliki oleh budaya asli. Hingga saat ini, masyarakat adat jarang dilibatkan
konservasi, pendapat masyarakat jarang dihargai, dimana sebagian besar keputusan
tentang penggunaan sumber daya dilakukan (Young, 2007).

Ada banyak alasan dengan adanya konservasi, tetapi sebagian besar akan
setuju pada beberapa hal berikut ini: yang pertama melestarikan ekosistem adalah
masalah etika, tidak ada spesies yang memiliki hak untuk menghancurkan spesies
yang lain. Kebanyakan masyarakat mempromosikan dan mengakui bahwa manusia
bertanggung jawab atas hilangnya spesies yang ada. Ekosistem terbukti memiliki
nilai ilmiah yang signifikan bagi populasi manusia di masa depan. Melindungi
lingkungan sekarang juga membantu memastikan kesehatan dan kebahagiaan
generasi mendatang. Alasan paling mendesak untuk melestarikan ekosistem adalah
untuk mempertahankan keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati bisa
digambarkan sebagai variasi kehidupan di Bumi. Sistem kehidupan yang terdiri dari
organisme yang terus berinteraksi dengan makhluk hidup dan komponen tak hidup
membuat ekosistem tersebut menjadi kompleks dan dinamis. Keragaman yang
ditemukan dalam ekosistem yang terus berubah inilah yang memberikan stabilitas
bagi organisme yang hidup (Wright, 2005).

Meskipun tumbuhan memainkan peran penting dalam mengobati berbagai
penyakit manusia, pengetahuan adat tentang pemanfaatan tumbuhan obat sebagai
obat tradisional semakin berkurang keberadaannya melalui berbagai alasan.
Menurut Ensermu et al. (1992) habitat dan spesies punah dengan cepat karena
degradasi lingkungan, perluasan pertanian, dan penggundulan hutan serta

pembangunan perkotaan. Menurut Zemede (2001) tumbuhan obat dianggap dalam
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konservasinya masih rendah, mengumpulkan akar dan kulit tumbuhan dapat
mematikan tumbuhan selama masa panen (Dawit & Ahadu, 1993). Dalam sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Kebu et al. (2004) faktor ancaman bagi ttumbuhan
obat faktor pembakaran lahan, kekeringan, pertanian, penggunaan rumah dan
perdagangan. Debela et al. (2004) juga menekankan bahwa pendidikan modern
berdampak pada pengetahuan tentang tumbuhan obat. Yang notabene menunjukkan
keengganan untuk belajar dari para orang tua, yang merupakan bukti hilangnya
pengetahuan tradisional secara bertahap.

Meski berbagai ancaman berdampak besar terhadap tumbuhan obat, namun
masyarakat tetap berupaya untuk menanamnya di pekarangan. Pekarangan
merupakan sasaran utama konservasi tumbuhan obat tradisional secara in-situ dan
ex-situ. Beberapa tumbuhan obat tradisional mungkin harus dilestarikan secara in-
situ pada habitat aslinya, karena sulitnya domestikasi dan pengelolaan atau
kegagalan produksi kuantitas dan kualitas yang diinginkan (Zemede, 2001). Kebu
(2006) mengemukakan kesadaran untuk meningkatkan konservasi harus dilakukan
bersama-sama. Kesadaran tentang kontribusi pengobatan tradisional dalam
memenuhi kebutuhan kesehatan primer harus berkembang dikalangan anak muda

(Mirutse et al., 2009).

2.6 Deskripsi Wilayah
Secara astronomis, Lamongan terletak antara 6°51°54’° sampai dengan
7°23°6’lintang selatan dan antara 112°4’41° sampai dengan 112°33°12”’ bujur

timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Lamongan memiliki batas-batas: Sebelah
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utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Jombang dan Mojokerto, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bojonegoro
dan Tuban, dan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gresik. Kabupaten
Lamongan memiliki luas wilayah kurang lebih 1.812,8 km? atau +3.78% dari luas
wilayah Provinsi Jawa Timur. Dengan panjang garis pantai sepanjang 47 km, maka
wilayah perairan laut Kabupaten Lamongan adalah seluas 902,4 km?, apabila
dihitung 12 mil dari permukaan laut. Kondisi topografi Kabupaten Lamongan dapat
ditinjau dari ketinggian wilayah di atas permukaan laut dan kelerengan lahan.
Daratan Kabupaten Lamongan dibelah oleh Sungai Bengawan Solo, dan secara
garis besar daratannya dibedakan menjadi 3 karakteristik yaitu: bagian tengah
selatan merupakan daratan rendah yang relatif agak subur, bagian selatan dan utara
merupakan pegunungan kapur berbatu-batu dengan kesuburan sedang. Bagian
tengah utara merupakan daerah bonorowo yang merupakan daerah rawan banjir
(BPS Kabupaten Lamongan).

Kecamatan Laren merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata
+4,49 meter diatas permukaan laut, terletak pada posisi 06:57'20" sampai 07:06'37"
Lintang Selatan dan 112:13'15" sampai 112:22'01" Bujur Timur. Luas Kecamatan
Laren adalah 84,21 km?. Wilayah administrasi Kecamatan Laren terdiri dari 20
wilayah desa, yaitu desa Durikulon, Centini, Keduyung, Pesangrahan, Jabung,
Dateng, Gelap, Mojoasem, Siser, Bulutigo, Pelangwot, Laren, Gampangsejati,
Tamanprijek, Karangtawar, Tejoasri, Godog, Bulubrangsi, Karangwungulor, dan
Brangsi. Wilayah Kecamatan Laren bagian utara berbatasan dengan Kecamatan

Brondong dan Kecamatan Solokuro, bagian timur berbatasan dengan Kabupaten
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Gresik, bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Maduran dan Kecamatan
Karanggeneng, dan bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Tuban (BPS
Kabupaten Lamongan).

Keseluruhan luas wilayah Kecamatan Laren yang jumlahnya sebesar
8.606,90 Ha, sebagian besar digunakan untuk pertanian yaitu sebesar 4.927 Ha atau
sekitar 63,2%. Sedangkan untuk bangunan/pekarangan hanya seluas 439,77 atau
sekitar 5,11%. Penyediaan fasilitas sarana kesehatan di Kecamatan Laren Masih
sangat terbatas. Data Kantor Kecamatan Laren Tahun 2019 mencatat ada 1 Rumah
Sakit Bersalin, 4 Klinik, 1 Puskesmas, 6 Puskesmas Pembantu, 23 Tempat praktek
bidan, 3 Tempat praktek dokter dan 3 Apotek. Sedangkan untuk tenaga medis/
kesehatan, di kecamatan Laren terdapat 3 dokter, 23 Bidan, 28 Perawat dan 18

dukun bayi terlatih (BPS Kabupaten Lamongan).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif dengan
menggunakan metode survei dan teknik wawancara. Tujuan survei adalah
menentukan lokasi penelitian dan narasumber berdasarkan tema penelitian. Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka yang disertai dengan
partisipasi aktif peneliti dalam kegiatan masyarakat PEA (Participatory

Ethnobotanical Appraisal).

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2021, yang bertempat
di Desa Bulubrangsi, Desa Tamanprijek, dan Desa Godog Kecamatan Laren

Kabupaten Lamongan.

3.3 Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1 Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Alat tulis yang digunakan untuk mencatat informasi yang didapat dari
masyarakat.
b. Kamera yang digunakan untuk mendokumentasikan suatu kegiatan dalam proses

penelitian.

34
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3.3.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Pedoman kuisioner yang digunakan dalam Kkegiatan wawancara dengan
responden.

b. Spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Laren.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Laren, yaitu
Desa Bulubrangsi, Desa Tamanprijek, dan Desa Godog. Pemilihan responden
ditentukan melalui teknik purposive sampling, atau dengan prosedur pertimbangan,
yaitu orang yang dianggap mengetahui tentang tumbuhan obat. Sampel dibagi
menjadi 2 kelompok, yaitu: a. Informan kunci, dukun atau tabib dan pembuat atau
penjual jamu b. informan non kunci, pengguna (orang yang mengkonsumsi) serta
pasien dari tabib atau dukun.

Adapun responden dari tiga desa pada penelitian ini berjumlah 70 responden,
27 responden pada Desa Bulubrangsi, 24 responden pada Desa Tamanprijek, dan

19 responden pada Desa Godog.

3.5 Prosedur Penelitian
Pengumpulan data pengetahuan masyarakat desa buubrangsi terhadap

tumbuhan obat tradisional dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut:
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3.5.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi desa yang akan
dijadikan lokasi penelitian, dan mengidentifikasi serta menentukan informan kunci
yang akan memberikan informasi tentang pemanfaatan tumbuhan obat yang ada di
masyarakat yaitu Desa Bulubrangsi, Desa Tamanprijek, dan Desa Godog. Untuk
nama-nama informan kunci didapatkan dari tabib atau dukun, pembuat atau penjual
jamu, sesepuh desa yang memahami local wisdom masyarakat. Sedangkan untuk
menentukan non informan kunci didapatkan dari pengguna (orang Yyang
mengkonsumsi) serta pasien dari tabib atau dukun.
3.5.2 Tahap Observasi dan Pengambilan Data

Tujuan tahap observasi adalah untuk mendapatkan informasi dari masyarakat
(informan kunci dan non kunci) antara lain: pembuat atau penjual jamu, tabib atau
dukun, kepala desa, dan masyarakat yang menggunakannya. Sedangkan untuk
pengambilan data dilakukan melalui teknik survei dan wawancara terbuka dengan
menggunakan pedoman wawancara. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa,
dan Indonesia.
3.5.3 Dokumentasi Tumbuhan

Data dari hasil wawancara mengenai pemanfaatan tumbuhan obat yang telah
dilakukan sebelumnya, kemudian dibuktikan dengan adanya dokumentasi dalam
bentuk gambar tumbuhan yang ada dilapangan.
3.5.4 Identifikasi Tumbuhan

Kemudian mencocokkan hasil identifikasi tumbuhan dari data wawancara

dan foto observasi dengan data dan gambar dari literatur. Untuk mencari nama
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spesies dan Klasifikasinya, menggunakan website (www.theplantlist.org) yang juga
menjadi rujukan Herbarium Bogoriense Puslit Biologi LIPI serta literatur lainnya

untuk menyempurnakan hasil penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara dan observasi yang
digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengetahuan tradisional masyarakat
Kecamatan Laren tentang pemanfaatan tumbuhan obat sebagai metode pengobatan.
Bahasa yang digunakan dalam wawancara ialah bahasa Jawa dan Indonesia.
Penggunaan bahasa ini disesuaikan dengan kemampuan responden Yyang
diwawancarai. Untuk setiap tumbuhan yang disebutkan, narasumber diminta untuk
menyebutkan jenis tumbuhan dan habitatnya. Panduan wawancara terlampir pada

formulir wawancara.

3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk mengambil data
pemanfaatan tumbuhan obat dan pengetahuan perlindungannya yang diperoleh dari
masyarakat. Analisis deskriptif kuantitatif untuk mengambil data persentase jenis
tumbuhan yang digunakan, organ tumbuhan, cara penggunaan, dan sumber

perolehan tumbuhan obat.



Data persentase diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Jenis Tumbuhan %

Y. Jenis Tumbuhan

= 1009
2. S eluruh tumbuhan yang disebutkan * %

2. Organ Tumbuhan %

Organ Tumbuhan
20rg x 100%

- Y. Seluruh organ yang disebutkan

3. Cara Penggunaan Tumbuhan % =

Y. Cara Penggunaan
Y. Seluruh penggunaan yang disebutkan

x 100%

4. Sumber Perolehan Tumbuhan % =

> Sumber Perolehan

x 100%

Y Seluruh sumber perolehan yang disebutkan



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Sebagai Obat oleh Masyarakat
Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul etnobotani tumbuhan obat oleh
masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan, yang berlokasi di tiga desa
yaitu Desa Bulubrangsi, Desa Godog, dan Desa Tamanprijek, dengan teknik
wawancara terbuka pada 70 responden dan disertai partisipasi aktif peneliti dalam
kegiatan masyarakat PEA (Participatory Ethnobotanical Appraisal), didapatkan
total 51 jenis tumbuhan dari 27 famili yang digunakan untuk pengobatan suatu
penyakit atau menjaga dan meningkatkan kesehatan (Tabel 4.1).

Jumlah spesies tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Laren dari 51 spesies tumbuhan yang telah terinventarisasi ialah kunyit
(Curcuma longa Linn) dan sirih (Piper betle L.) dengan nilai 4,99%, jambu biji
(Psidium guajava L.) 4,89%, serta temu lawak (Curcuma xanthorrhiza roxb.)
4,70%, kemudian dari 51 spesies tumbuhan tersebut, famili Zingiberaceae
merupakan yang paling banyak digunakan dengan persentase 11,76 %, dengan
diikuti oleh famili Asteraceae dan Euphorbiaceae masing-masing mempunyai nilai
9,80%, serta famili Acanthaceae 7,84% (Lampiran 2). Secara umum, masyarakat
Kecamatan Laren memiliki pengetahuan mengenai jenis-jenis tumbuhan yang
berpotensi sebagai obat untuk pengobatan tradisional berasal dari nenek moyang

atau turun-temurun.
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Tumbuhan merupakan satu diantara bahan obat yang digunakan untuk
menyembuhkan penyakit, tumbuhan yang banyak digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Laren untuk pengobatan salah satunya ialah tumbuhan jahe yang juga

merupakan tumbuhan surga. Allah SWT berfirman:

§ 3025 G815 08 UK g 552y
Artinya: “Dan di sana (surga) mereka diberi segelas minuman bercampur jahe”
(Q.S. Al-insan: 17).

Berdasarkan penjelasan Ibnu katsir bahwa mereka, yaitu orang-orang yang
berbuat baik, juga akan diberi minum dengan gelas-gelas ini. AL yakni, segelas
minuman: Cﬂmu leal 3 U8 “yang campurannya adalah jahe” terkadang mereka
diberi minuman yang dicampur dengan kafur yang dingin, dan pada saat lain diberi
minuman yang bercampur dengan jahe yang hangat, agar ada keseimbangan bagi
mereka. Terkadang minuman dingin dan terkadang panas (Ibnu Katsir, 2005). Ayat
Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa terdapat jenis minuman yang dihidangkan di
surga, yakni mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya jahe.
Maksudnya penduduk surga disuguhi minuman yang terbuat dari zanjabil, yakni
sejenis tumbuhan yang lezat cita-rasanya. Tumbuhan jahe merupakan satu diantara
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten

Lamongan untuk mengobati suatu penyakit.



Tabel 4.1 Jenis Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Sebagai Obat oleh Masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan.
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Nama Organ yang Cara Cara
No Tumbuhgn limiah (Famili) digunakan Kegunaan Perolehan Pemanfaatan
(Indonesia)
Asma, Asam lambung,
Alang-alang Imperata cylindrica L. Akar Diabetes, Ephelis, Gatal-gatal, Tumbuh liar Direbus &
(llalang) (Poaceae) Batang Hipertensi, Pegal linu, Ditumbuk
Kencing manis
Ambien Acalypha hispida Burm.f . . i .
2 (Ekor kucing) (Euphorbiaceae) Daun Wasir (ambeien) Budidaya Direbus
Awet muda, Hipertensi,
Asem Tamarindus indica L. Memperlancar ASI, . Direbus &
3 (Asam) (Fabaceae) Daun Memperlancar sirkulasi darah, Tumbuh liar Ditumbuk
Nafsu makan, Sakit perut
4 Blimbing Averrhoa carambola L. Daun Asam urat, Diabetes, Budidaya Direbus &
(Belimbing) (Oxalidaceae) Hipertensi, Kolesterol Tumbuh liar Ditumbuk
Ciplukan Physalis angulata L. Asam urat, Kolesterol, . Direbus &
(Ciplukan) (Solanaxeae) Daun Kencing manis, Pegal linu Tumbuh liar Ditumbuk
Dlingu Acorus calamus L. Budidaya Direbus &
(Jeringau) (Acoraceae) Daun Memperlancar ASI Tumbubh liar Ditumbuk
Azadirachta indica A. Asam lambung, Gatal-gatal, . .
7 Imbo Juss. Daun Hipertensi, Hipotensi, Pegal Budldayg D|_rebus &
(Mimba) . . Tumbuh liar Ditumbuk
(Meliaceae) linu
Zingiber officinale i .
Jae o . Budidaya Direbus &
8 (Jahe) (Zingiberaceae) Rimpang Asam urat, Nafsu makan Membeli Ditumbuk
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Nama
No  Tumbuhan limiah (Famili) Organ yang Kegunaan Cara Cara
) digunakan Perolehan Pemanfaatan
(Indonesia)
Diare, Hipotensi,
9 Jambu krikil Psidium guajava L. Daun Kencing manis, Budidaya Direbus &
(Jambu biji) (Myrtaceae) Memperlancarkan ASI,  Tumbuh liar Ditumbuk
Penyubur kandungan
10 Jarak miri Jatropha curcas L. Daun |\/||_2|g?1tceanrilé:eAg§ II I'Sr;lf(’i t Budidaya Direbus &
(Jarak pagar) (Euphorbiaceae) ’ Tumbuh liar Ditumbuk
tenggorokkan
Citrus aurantifolia .
11 Jeruk pgc_el (Christm) Swingle Daun Asam lambung Budidaya D|_rebus &
(Jeruk nipis) Ditumbuk
(Rutaceae)
Chromolaena odorata (L.) .
12 Kapgl_terbang R.M King & H. Roxb Daun Batuk, Radang sendi Tumbubh liar D|_rebus &
(Kirinyuh) Ditumbuk
(Asteraceae)
Asam lambung, Asam
13 Kates gantung Carica papaya L. Daun urazti,tallil)em iar:r’t;a;al' Budidaya Direbus &
(Pepaya) (Caricaceae) Bunga Kegncin;g mgnis Pe;gal Tumbuh liar Ditumbuk
linu
Sauropus androgynus (L.)
Merr Memperlancar ASI . .
Katu . : ’ Budidaya Direbus &
14 (Katuk) (Euphorbiaceae) Daun Menghitamkan rambut, Tumbuh liar Ditumbuk

Penyubur kandungan
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Nama
. - Organ yang Cara Cara
No Tumbuhgn limiah (Famili) digunakan Manfaat Perolehan Pemanfaatan
(Indonesia)
e Strobilanthes crispa (L.) .
15 (ﬁgj.: Eg:mg) Blume Daun Kencing batu TE;%ISF?);?M Direbus
J g (Acanthaceae)
Sygygium aqueum (Burm. F.) Hipotensi, :
16 (ljzierlr?& p;)il:) Alston Daun Memperlancar ASI, Budidaya B:Eﬁ?#gui
(Myrtaceae) Pegal linu
Dendrophthoe pentandra (L) .
17 Kemade Mig. Daun Kanker, Kolesterol Tumbuh liar D|_rebus &
(Kemadean) Ditumbuk
(Loranthaceae)
18 Kencur Kaempferia galanga L. Rimpan Hipertensi, Nafsu Budidaya Direbus &
(Kencur) (Zingiberaceae) pang makan, Sakit perut Membeli Ditumbuk
Keres Muntingia calabura L. . . . Direbus &
19 (Kersen) (Elaeocarpaceae) Daun Kencing manis Tumbuh liar Ditumbuk
. Hippobroma longiflora (L.) .
Ki tolod . . Direbus &
20 (Ki tolod) G. Don Bunga Sakir mata Tumbuh liar Ditumbuk
(Campanulaceae)
Hipertensi, Kolesterol,
21 Kudu Morinda citrifolia L. Daun FI)\éIe;Tpl)ienrlIJar;::r: ’?J\Ell,lr Budidaya Direbus &
(Mengkudu) (Rubiaceae) Buah g , Feny Tumbuh liar Ditumbuk

kandungan
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Nama
No  Tumbuhan lImiah (Familiy ~ Organyang Kegunaan Cara Cara
(Indonesia) digunakan Perolehan Pemanfaatan
. . Orthosiphon aristatus . .
22 Kum!s kuc!ng (Blume) Miq Daun Mengobati Kanker, Kencing Budidaya Direbus
(Kumis kucing) . batu, Tumor
(Lamiaceae)
. : Asam lambung, Hipotensi, . :
23 Kunl_r Curcgm(_a longa Linn. Rimpang Keputihan, Pewangi badan, Budldayz_a D|_rebus &
(Kunyit) (Zingiberaceae) Sakit perut Membeli Ditumbuk
Epiphyllum oxypetalum
24 __Kusumu (DC) Haw Daun Sakit Paru-paru Budidaya Direbus
(Wijaya kusuma) Bunga
(Cactaceae)
. Asam lambung, Kadas, . .
25 Laos Alpm".i 9"?"3”93 (L) Sw Rimpang Hipertensi, Kolesterol, Pegal Budldayz_a D|_rebus &
(Lengkuas) (Zingiberaceae) . Membeli Ditumbuk
linu, Nafsu makan
Legundi Vitex trifolia L. Asma, Penyembuhan luka g iy .
26 . Daun pasca operasi, Memperlancar . Direbus
(Legundi) (Verbenaceae) AS| Tumbubh liar
Pluchea indica (L.) .
27 Luntas Less Daun Memperlancar ASI Tumbuh liar D|_rebus &
(Beluntas) Ditumbuk
(Asteraceae)
Phaleria macrocarpa Daun Asam urat, Paru-paru,
28 Mahkota dewa (Scheff.) Boerl. Buah Hlper_ten5|z D"?‘betes’ Budidaya Direbus
(Mahkota dewa) Penyakit kulit, Liver, dan
(Trymelaeaceae) Batang Kanker
Meniran Phyllanthus niruri L. . . Direbus &
29 (Meniran) (Euphorbiaceae) Daun Batuk, Radang sendi Tumbuh liar Ditumbuk
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Nama Organ yan Cara Cara
No Tumbuhan IImiah (Famili) rgan yang Kegunaan
) digunakan Perolehan  Pemanfaatan
(Indonesia)
30 Ori Bambusa blumeana Schult. Daun Penyubur kandungan, Budidaya Direbus &
(Bambu) (Poaceae) Memperlancar ASI Tumbuh liar Ditumbuk
Pandanus amaryllifolius .
31 Pandan Roxb. Daun Asam urat, Pegal linu, Budidaya Direbus
(Pandan) (Pandanaceae) Kolesterol
Putri malu Mimosa pudica L. Sakit paru-paru, i .
32 (Putri malu) (Fabaceae) Daun Meningkatkan stamina pria Tumbuh fiar Direbus
: Andrographis paniculata (B . .
33 Samb!loto urm. f.) Wall. ex Nees Daun Asam urat, Diabetes, Budldayg Direbus
(Sambiloto) (Acanthaceae) Hipertensi, Kolesterol Tumbubh liar
Gynura procumbens (Lour.) .
34 (gzmgld?]g %%2) Merr. Daun AsamKuOrIaet étltza)rlc?lb etes, Tumbubh liar Direbus
(Asteraceae)
Blepharis exigua (Zoll. & . . .
35 Sambung otot Moritzi) Valeton ex Backer Daun Dlabetes_, Maag, Myalgia, Budidaya D|_rebus &
(Sambung otot) Batang Pegal linu, Pendarahan Ditumbuk
(Acanthaceae)
Sangkal putung Euphorbia tirucalli L. Asma, Ephilis, Nyeri . :
36 (Patah tulang) (Euphorbiaceae) Batang tulang, Wasir Budidaya Direbus
Sekoyo Annona squamosa L. Memperlancar ASI, Budidaya Direbus &
37 . Daun ) .
(Srikaya) (Annonaceae) Penyubur kandungan Tumbuh liar Ditumbuk
Sereh Cymbopogon citratus (DC.
38 (Serai) Ex Nees) Daun Asam urat, Kolesterol Budidaya Direbus

(Poaceae)
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Nama . - Organ yang Cara Cara
No Tumbuhan lImiah (Famili) . Kegunaan
(Indonesia) digunakan Perolehan Pemanfaatan
o S TRRmOLT own TR e Do
40 Simbukan Paederia foetida L. Daun Penyubur kandungan, Tumbuh liar Direbus &
(Sembukan) (RubiaceaT) | Sakit perut Ditumbuk
Artocarpus altilis
41 Sukun (Parkinson) Fosberg Daun Lambung, Diabetes Budidaya Direbus
(Sukun) (Moraceae)
Suro Piper betle L Keputihan, Kencing Budidaya Direbus &
42 o P ' Daun batu, Pengharum tubuh, Y .
(Sirih) (Piperaceae) Sakit mata Tumbubh liar Ditumbuk
. Peperomia pellucida (L.) . .
43 suro cina Kunth Daun Asam urat, Kolesterol I'D’U(]I'Ol"’wf"1 D|_rebus &
(Suruhan) (Piperaceae) Batang Tumbubh liar Ditumbuk
Catharanthus roseus (L.) .
44 Tapak dara G. Don Bunga Pegal linu, Diabetes Budldayg Direbus
(Tapak dara) (Apocynaceae) Tumbubh liar
45 Tapak leman Elephantopus scaber L. Daun Asma, Kencing batu, Tumbuh liar Direbus &
(Tapak liman) (Asteraceae) Batang Kanker, Tumor Ditumbuk
. Emilia sonchifolia (L.) .
Tegal kiu Daun . Direbus &
46 (Tempuh wiyang) DC Batang Memperlancar ASI Tumbubh liar Ditumbuk

(Asteraceae)
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Nama Organ yan Cara Cara
No Tumbuhan IImiah (Famili) rgan yang Kegunaan
) digunakan Perolehan  Pemanfaatan
(Indonesia)
. Asam lambung,
47 (TekiTIer?dan ) Cyp(ecruserrc:g::eu)s L. Ri'rA\nkzrn Hipertensi, Gatal-gatal, =~ Tumbuh liar Direbus
g P pang Pegal linu, Kencing manis
Hipertensi, Gatal-gatal,
Temu ireng C_urcuma . I\/I_emperla_ncar ASI’. Budidaya Direbus &
48 . aeruginosa Roxb. Rimpang Kencing manis, Pegal linu, X .
(Temu hitam) 9 Membeli Ditumbuk
(Zingiberaceae) Penyubur kandungan,
Sakit perut
Asam lambung, Gatal-
Curcuma xanthorrhiza gatal, Hipotensi, Maag,
Temu lawak . Memperlancar ASI, Sakit Budidaya Direbus &
49 Roxb. Rimpang . . X .
(Temu lawak) o perut, Kencing manis, Membeli Ditumbuk
(Zingiberaceae) .
Pegal linu, Penyubur
kandungan
: Clinacanthus nutans :
50 Tlale gajah . (Burm.fil.) Lindau Daun Mengobati kanker Budidaya D|_rebus &
(Dandang gendis) Ditumbuk
(Acanthaceae)
. . Penyubur kandungan, .
Muris Annona muricata L. . Direbus &
51 (Sirsak) (Annonaceae) Daun Memperlancar ASI, Budidaya Ditumbuk

Kanker
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4.2 Deskripsi Jenis Tumbuhan Obat Yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat
Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

4.2.1 Asam (Tamarindus indica L.)

Gambar 4.1 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Asam (Tamarindus indica L.) termasuk tumbuhan jenis pohon yang berbuah
berwarna kecoklatan, daunnya majemuk, dan bertangkai panjang. Berdasarkan
wawancara dengan responden diketahui asam digunakan sebagai obat awet muda,
hipertensi, memperlancar ASI, memperlancar sirkulasi darah, nafsu makan, dan
sakit perut. Bagain organ tumbuhan yang digunakan diambil dari daun muda
dengan mengolahannya ditumbuk dan direbus kemudian air dari sarinya disaring
dan diminum. Masyarakat Kecamatan Laren memperoleh tumbuhan asam di alam
liar ada juga yang menanamnya di lahan pesawahan.

Silalahi (2020) mengatakan bahwa Tamarindus indica mempunyai manfaat
untuk mengatasi sakit perut, diare, infeksi bakteri, mengatasi luka, konstifasi dan
inflamasi. Yunita & Khodijah (2020) daun asam jawa memiliki banyak kandungan
seperti lemak, protein, serat, asam tatrat, juga metabolit sekunder alkaloid, tannin,

saponin dan flavonoid.
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Klasifikasi Tamarindus indica L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Tamarindus Tourn. Ex L.
Spesies : Tamarindus indica L.

4.2.2 llalang (Imperata cylindrica L.)

Gambar 4.2 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Gulma Ilalang (Imperata cylindrica) merupakan tumbuhan obat yang
khasiatnya dapat diketahui secara empiris oleh masyarakat Kecamatan Laren dalam
mengobati berbagai jenis penyakit seperti asma, asam lambung, diabetes,
hipertensi, gatal-gatal, pegal linu, dan kencing manis. Organ yang dimanfaatkan
ialah akar dan rimpang yang cara mengolahnya dengan direbus ada juga dengan
cara ditumbuk, adapun untuk mendapatkannya dapat mencari di alam liar. Nisa et
al. (2017) menyatakan bahwa air rebusan rimpang alang-alang (Imperata

cylindrical (L.) dapat digunakan sebagai anti hipertensi melalui efek diuretiknya,
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karena kandungan senyawa kimia manitol dan kalium, selain itu kandungan
saponin, flavonoid dan alkaloid juga berperan dalam penurunan tekanan darah
melalui vasodilatasi pembuluh darah. Manar (2018) menambahkan, akar dan batang
ilalang mengandung manitol, glukosa, sakarosa, malic acid, citric acid, fernenol,
anemonin, dan tannin.

Ilalang mempunyai morfologi daun yang berwarna hijau muda, dengan daun
yang lebih tua menjadi berwarna kecoklatan, tepi daun bergerigi halus, rimpangnya
berwarna keputihan, bercabang, bersisik dan runcing di ujungnya. Hidayat &
Rachmadiyanto (2017) mengatakan llalang (Imperata Cylindrica) merupakan
gulma abadi dengan tinggi 30-150 cm, daunnya keras, panjangnya mencapai 40-90
cm dan lebar 2 cm, tumbuh berkelompok pada buku rimpang. Batangnya pendek
diatas tanah, mempunyai akar sangat berkembang dan bercabang. Sistem rimpang
keras berwarna putih dan dapat mencapai kedalaman lebih dari 50 cm.
Perbungaannya berupa tandan putih berbulu seperti duri berdiameter hingga 2,5 cm.

Klasifikasi Imperata cylindrica (L.) yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division . Spermatophyta
Class . Liliopsida
Order : Cyperales
Family : Poaceae
Genus . Imperata cirillo

Spesies . Imperata cylindrica (L.)
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4.2.3 Ekor Kucing (Acalypha hispida Blume.f.)

Gambar 4.3 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Acalypha hispida Blume.f. merupakan salah satu tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Kecamatan Laren untuk
menyembuhkan penyakit wasir (ambeien) dengan cara merebus batangnya dan
airnya diminum. Pareda et al. (2020) Acalypha hispida Blume.f. dalam pengobatan
tradisional khasiat tumbuhan ekor kucing digunakan sebagai obat hemostatis,
peluruh air seni, batuk darah, luka bakar, radang usus, cacingan, bercak putih di
kulit, sariawan, maag, disentri, dan mimisan. Sumintarti & Juliana (2020) senyawa
kimia yang terdapat pada ekor kucing memiliki efek pengobatan yaitu saponin,
tanin, flavonoid, acalyphin, dan minyak atsiri yang berperan sebagai antibakteri.

Klasifikasi Acalypha hispida Blume.f. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Euphorbiales
Family : Euphorbiaceae
Genus : Acalypha L.

Spesies : Acalypha hispida Blume.f.
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4.2.4 Belimbing (Averrhoa carambola L.)

Gambar 4.4 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Belimbing (Averrhoa carambola L.) merupakan anggota famili Oxalidaceae
yang dimanfaatkan untuk pengobatan berbagai penyakit seperti asam urat, diabetes,
hipertensi, dan kolesterol oleh masyarakat Kecamatan Laren. Luan et al. (2021)
menyatakan bahwa Averrhoa carambola L. secara empiris dimanfaatkan untuk
mengobati diabetes, artralgia, muntah, lithangiuria, batuk, mabuk, sakit kepala,
cacar air, dan kurap. Panjaitan et al. (2021) menambahkan belimbing mempunyai
potensi dalam pengobatan, antara lain sifat anti inflamasi dan anti tumor,
antioksidan, dan antimikroba, juga mengandung flavonoid, fenol, saponin,
terpenoid, dan glikosida kardia.

Klasifikasi Averrhoa carambola L. yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Oxalidales
Family : Oxalidaceae
Genus : Averrhoa L.

Spesies - Averrhoa carambola L.
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4.2.5 Ciplukan (Physalis angulata L)

Gambar 4.5 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Ciplukan (Physalis angulata L) merupakan salah satu tumbuhan herba yang
digunakan untuk mengobati penyakit asam urat, kolesterol, kencing manis, dan
pegal linu oleh masyarakat Kecamatan Laren, organ yang digunakan berupa daun,
yang cara mengolahnya ditumbuk ataupun direbus dan untuk memperolehnya
mencari di alam liar. Susanti et al. (2021) Ciplukan (Physalis angulata L) adalah
tanaman herba dari famili Solanacea. Bunga ciplukan berbentuk tunggal, batang
bawah bulat bewarna cokelat muda, berongga. Helain daun berbentuk lebih bulat
dengan ukurannya rata — rata lebih besar, daun tipis, lemas, berbulu lebat, panjang
tangkai daun berkisar antara 2 cm — 3 cm, bersegi, dan bewarna hijau. Akar tanaman
ciplukan berbentuk bulat, tumbuh memanjang, dan bewarna putih, akar tanaman ini
berasa agak pahit.

Sulfiyana & Lau (2019) Ciplukan (Physalis angulata L) digunakan sebagai
obat penyakit asam urat, borok, bisul, demam, hipertensi, diabetes dan antijamur.
Utami & Munarti (2020) menambahkan bahwa (Physalis angulate) memiliki

kandungan polifenol dan flavonoid yang bermanfaat sebagai antihiperglikemik,
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antimikroba, imunostimulan, dan imunosupresan (imunomodulator), antiinflamasi,
antioksidan, dan sitotoksik.

Klasifikasi Physalis angulata L. yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Order : Solanales

Family : Solanaxeae

Genus : Physalis L.

Spesies : Physalis angulata L.

4.2.6 Jeringau (Acorus calamus L.)

Gambar 4.6 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Jeringau (Acorus calamus L.) merupakan tumbuhan dari genus famili
Acoraceae, tumbuhan ini di berbagai daerah mempunyai beragam nama seperti
jeurunger (aceh), jarango (batak), daring (sunda), dlingo (jawa tengah), dan
jaranggu (minangkabau). Masyarakat Kecamatan Laren menggunakan daun Acorus

calamus L. untuk memperlancar ASI. Verma et al. (2021) dimanfaatkan untuk
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mengobati berbagai macam penyakit seperti peradangan, nyeri dada, gangguan
pencernaan, diare, rematik, bronkitis, batuk, demam, perut kembung, kram, depresi,
tumor, penyakit kulit, dan wasir. Sharma et al. (2020) Acorus calamus L.
mempunyai kandungan fenilpropanoid, sterol, glikosida triterpen, saponin
triterpenoid, seskuiterpenoid, monoterpen, dan alkaloid.

Klasifikasi Acorus calamus L. yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta
Class : Liliopsida

Order : Acorales

Family : Acoraceae

Genus : Acorus L.

Spesies : Acorus calamus L.

4.2.7 Mimba (Azadirachta indica A. Juss.)

Gambar 4.7 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Azadirachta indica A. Juss. dikenal oleh masyarakat Kecamatan Laren

dengan sebutan imbo, yang banyak tumbuh atau dijumpai di pesawahan dan lahan
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terbuka. Mimba Azadirachta indica A. Juss. Oleh masyarakat Kecamatan Laren
digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit seperti asam lambung, gatal-
gatal, hipertensi, hipotensi, dan pegal linu. Ashokhan et al. (2020) Azadirachta
indica A. Juss secara lokal digunakan untukmengobati berbagai penyakit seperti
malaria, diabetes, infeksi kulit, perangsang nafsu makan, kusta, cacar, diare, kolera,
dan sistem pernapasan. Selain itu, berbagai aktivitas biologis dan farmakologis dari
ekstrak bagian tumbuhan mimba termasuk antimalaria, antidiabetik, antibakteri,
antijamur, antiinflamasi, antioksidan, antiartritik, antipiretik, hipoglikemik,
antigastrik tukak, antiseptik, antiparalitik dan aktivitas antitumor. Demikian pula,
minyak yang diekstraksi dari biji mimba telah dilaporkan efektif sebagai
antioksidan, insektisida, mitisida, fungisida, nematosida dan sebagai antifeedents
dan repellents serangga. Usman et al. (2020) menambahkan bahwa lebih dari 135
senyawa telah diisolasi dari berbagai bagian pohon Mimba seperti deterpenoid,
azadirone, gedunin, nimbin, salanin, flavonoid, alkaloid dan steroid.

Klasifikasi Azadirachta indica A. Juss. yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order . Sapindales

Family : Meliaceae

Genus : Azadirchta A. Juss.

Spesies : Azadirchta indica A. Juss.
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4.2.8 Jahe (Zingiber officinale)

Gambar 4.8 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu tumbuhan jenis rimpang-
rimpangan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Laren untuk
pengobatan asam wurat dan nafsu makan. Kandasamy et al. (2020) Jahe
dimanfaatkan untuk menyembuhkan berbagai penyakit seperti menyembuhkan
keluhan tenggorokan, sakit kepala, demam, batuk, asma, nyeri, perut kembung,
dispepsia, kolik, muntah, kolera, gangguan pencernaan, sakit perut, kolik, sesak,
pingsan, asam urat, dan rematik kronis.

Klasifikasi Zingiber officinale Roscoe yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Zingiberales
Family : Zingiberaceae
Genus : Zingiber Mill

Spesies : Zingiber officinale
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4.2.9 Beluntas (Pluchea indica (L.) Less)

Gambar 4.9 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Beluntas merupakan tumbuhan dari genus Pluchea dalam famili Asteraceae
yang banyak dijumpai di pekarangan yang digunakan sebagai pagar tanaman.
Masyarakat Kecamatan Laren memanfaatkan Pluchea indica (L.) untuk
merangsang keluarya ASI, dengan organ tumbuhan yang digunakan yaitu daun,
dengan cara mengolahnya direbus. Andasari et al. (2021) mengatakan bahwa
rebusan daun beluntas dapat merangsang nafsu makan, bekerja sebagai antipiretik,
melancarkan pencernaan, sebagai deodoran, antibakteri, dan antidiare. Pranata et
al. (2021) menambahkan daun beluntas mengandung senyawa fitokimia seperti
minyak atsiri, flavonoid, fenolat, tanin, saponin, fenol hidrokuinon, dan senyawa
glikosida.

Klasifikasi Pluchea indica (L.) Less yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliphyta
Class : Magnoliopsida
Order : Asterales

Family . Asteraceae
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Genus : Pluchea Cass
Spesies : Pluchea indica (L.) Less

4.2.10 Dandang gendis (Clinacanthus nutans (Burm.fil.) Lindau)

Gambar 4.10 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Clinacanthus nutans (Burm.fil.) Lindau yang biasa disebut dandang gendis
atau tlale gajah oleh masyarakat Kecamatan Laren merupakan salah satu spesies
dari famili Acanthaceae yang secara empiris digunakan sebagai obat herbal untuk
mengobati penyakit kanker. Organ yang digunakan ialah daun yang pengolahannya
dengan cara direbus. Zamery et al. (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
Clinacanthus nutans (Burm.fil.) Lindau secara tradisional digunakan sebagai
pengobatan gigitan ular berbisa, ruam kulit, disentri, hematoma, rematik dan luka.
Mat et al. (2020) menambahkan dandang gendis diketahui mengandung sejumlah
besar fitonutrien, saponin, fenolat, flavonoid, diterpen dan fitosterol.

Klasifikasi Clinacanthus nutans (Burm.fil.) yaitu (GBIF, 2021)
Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
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Class : Magnoliopsida

Order : Lamiales

Family : Acanthaceae

Genus : Clinacanthus Nees

Spesies : Clinacanthus nutans (Burm.fil.) Lindau

4.2.11 Jambu biji (Psidium guajava L.)

Gambar 4.11 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Psidium guajava L. merupakan famili Myrtaceae yang dikenal di masyarakat
Kecamatan Laren dengan sebutan jambu krikil. Tumbuhan jambu biji dimanfaatkan
sebagai pengobatan seperti diare, hipotensi, kencing manis, memperlancarkan ASI,
dan penyubur kandungan. Organ yang digunakan ialah daun, dengan cara
pengolahan direbus dan airnya diminum. Vermaak (2020) mengatakan secara
empiris jambu biji digunakan untuk pengobatan tradisional dalam mengobati kolik,
katarak, hiperlipidemia, penyakit kardiovaskular, nyeri, malaria, gastroenteritis,
diare, luka, bisul, batuk, sakit tenggorokan, sakit gigi, disentri, muntah, radang gusi,
diabetes, hipertensi, kanker dan obesitas, infeksi kulit, luka, dan bisul. Meghana et
al. (2021) menambahkan bahwa jambu biji memiliki berbagai aktivitas biologis

seperti antispasmodik, antimikroba, hepatoprotektif, antioksidan, antidiare,
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antiinflamasi, dan antialergi. Begitu juga kandungan fitokimia yang terdapat dalam
daun jambu biji seperti flavanoid, alkaloid, tanin, saponin, glikosida, minyak,
lemak, steroid, fenol, protein, dan karbohidrat.

Klasifikasi Psidium guajava L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Myrtales

Family : Myrtaceae

Genus : Psidium L.

Spesies : Psidium guajava L.

4.2.12 Jambu air (Sygygium aqueum (Burm. f.) Alston)

o —

Gambar 4.12 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Sygygium aqueum (Burm. f.) Alston merupakan salah satu tumbuhan obat
yang digunakan untuk pengobatan oleh masyarakat Kecamatan Laren seperti
hipotensi, memperlancar ASI, dan pegal linu. Organ yang digunakan dari tumbuhan
ini ialah daun, yang cara pengolahannya direbus dan airnya diminum. Sushma et al.

(2021) jambu biji mempunyai manfaat untuk meredakan nyeri saat melahirkan,
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mengobati sariawan, meredakan gatal, mengurangi pembengkakan, mengobati
diabetes, sakit perut dan disentri. Itam et al. (2021) menambahkan daun dan kulit
batang jambu biji menghasilkan metabolit sekunder seperti alkaloid, terpenoid,
steroid, dan flavonoid. Ekstrak tumbuhan jambu biji terbukti secara farmasi aktif
sebagai aktivitas antioksidan, yang memungkinkan menghasilkan efek
antiinflamasi, antialergen, antivirus, antipenuaan, dan antikarsinogenik.

Klasifikasi Sygygium aqueum (Burm. f.) Alston yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Myrtales

Family : Myrtaceae

Genus : Syzygium P. Br. Ex Gaertn

Spesies : Sygygium aqueum (Burm. F.) Alston

4.2.13 Jarak pagar (Jatropha curcas L.)

Gambar 4.13 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Tumbuhan Jatropha curcas L. merupakan salah satu tumbuhan yang

dibudidayakan di pekarangan rumah oleh masyarakat Kecamatan Laren,
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masyarakat sering menyebutnya dengan jarak pagar. Tumbuhan ini dimanfaatkan
untuk pengobatan hipotensi, pegal linu, melancarkan ASI, dan sakit tenggorokkan
dengan cara diambil daunnya yang kemudian direbus dan airnya diminum.
Airaodion et al. (2020) mengatakan Jatropha curcas L. dapat dimanfaatkan untuk
pengobatan kudis, kelumpuhan, rematik, tumor, nyeri otot, sengatan lebah. Ahmed
et al. (2020) menambahkan bahwa Jatropha curcas L. mempunyai aktivitas
farmakologi seperti antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, antikanker, antivirus,
antidiabetik, analgesik, hepatoprotektif, penyembuhan luka, antikoagulan dan
aktivitas antifertilitas.

Klasifikasi Jatropha curcas L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Euphorbiales
Family : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha L.
Spesies - Jatropha curcas L.

4.2.14 Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia (Christm) Swingle)

Gambar 4.14 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)
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Citrus aurantiifolia (Christm) Swingle famili Rutaceae merupakan salah satu
tumbuhan yang dumanfaatkan sebagai obat oeh masyarakat Kecamatan laren untuk
mengobati asam lambung, organ yang digunakan ialah daun dengan cara
pengolahannya direbus. Menurut Karatoprak et al. (2020) secara tradisional jeruk
nipis juga digunakan sebagai penguat lambung, penguatan otot jantung,
pembersihan darah, penghilang rasa sakit, mempercepat penghapusan zat beracu,
diuretik dan melindungi terhadap osteoporosis. Laein et al. 2021) menambahkan
Citrus aurantiifolia (Christm) Swingle menpunyai aktivitas antimikroba kaya
dengan glikosida flavonoid, kumarin, sitosterol dan senyawa volatile.

Klasifikasi Citrus aurantiifolia (Christm) Swingle yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Sapindales

Family : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus aurantiifolia (Christm) Swingle

4.2.15 Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R.M King & H. Rob)

Gambar 4.15 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)
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Chromolaena odorata L. R.M King & H. Rob famili Asteraceae merupakan
tumbuhan liar yang termasuk salah satu tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Kecamatan Laren untuk pengobatan suatu penyakit seperti batuk dan
radang sendi, dengan menggunakan organnya ialah daun, yang cara pengelohannya
direbus. Jude et al. (2021) Chromolaena odorata (L.) R.M King & H. Rob
digunakan dalam pengobatan tradisional dalam pengobatan diabetes mellitus dan
hipertensi, juga memiliki beberapa sifat yang menguntungkan dalam pengobatan
medis, seperti sifat anti-inflamasi, hepatotropik, antimikroba, penyembuhan luka,
serta pereda demam.

Klasifikasi Chromolaena odorata (L.) R.M King & H. Rob yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Asterales

Family : Asteraceae

Genus : Chromolaena DC

Spesies : Chromolaena odorata (L.) R.M King & H. Rob.

4.2.16 Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr)

Gambar 4.16 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)
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Sauropus androgynus (L.) Merr merupakan salah satu tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat kecamatan Laren untuk memperlancar
ASI, menghitamkan rambut, dan penyubur kandungan. Organ yang digunakan dari
tumbuhan katuk ialah daun, yang cara pengolahannya dengan direbus. Suparmi et
al. (2021) Sauropus androgynus (L.) Merr berpotensi untuk menyembuhkan
penyakit diabetes mellitus, anemia, meningkatkan produksi ASI. Hikmawanti et al.
(2021) Sauropus androgynus (L.) Merr mengandung nutrisi tinggi berupa vitamin,
mineral, serat, lipid, karbohidrat, serta senyawa bioaktif seperti fenolat, tanin,
flavonoid, antosianin, dan fitosterol.

Klasifikasi Sauropus androgynus (L.) Merry aitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Euphorbiales

Family : Euphorbiaceae

Genus : Sauropus Blume

Spesies : Sauropus androgynus (L.) Merr

4.2.17 Pepaya (Carica papaya L.)

Gambar 4.17 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)
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Carica papaya L. famili Caricaceae merupakan salah satu tumbuhan yang
digunakan sebagai pengobatan seperti memperlancar ASI, menghitamkan rambut,
dan penyubur kandungan. Masyarakat Kecamatan laren menggunakan daunnya
dengan cara direbus yang kemudian diminum. Wilda & Sarlis (2021) mengatakan
bahwa kandungan kimia Carica papaya L. mengandung polifenol, dan steroid.
Polifenol dan steroid dalam papaya dapat meningkatkan kerja hormone prolactin
yang merangsang alveolus untuk membentuk ASI. Polifenol dan Steroid juga
berpengaruh pada kerja homron oksitosin untuk mengalirkan ASI, sehingga ASI
lebih deras mengalir pada ibu. Nursihhah & Wijaya (2021) menambahkan pepaya
memiliki manfaat untuk mendorong kerja lambung, sebagai sumber agen pencegah
kanker. Biji pepaya diketahui mengandung senyawa yang berbeda seperti fenol,
terpenoid, flavonoid, dan alkaloid.

Klasifikasi Carica papaya L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Violales
Family . Caricaceae
Genus : Carica L.

Spesies . Carica papaya L.
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4.2.18 Keji beling (Strobilanthes crispa (L) Blume)

Gambar 4.18 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Strobilanthes crispa (L) Blume merupakan salah satu tumbuhan yang
digunakan untuk mengobati penyakit kencing batu oleh masyarakat Kecamatan
Laren, organ yang digunakan berupa daun, yang cara mengolahnya ditumbuk
ataupun direbus dan untuk memperolehnya mencari di pekarangan rumah. Menurut
Ming et al. (2021) Strobilanthes crispa (L) Blume dapat digunakan untuk
mengobati diabetes, batu ginjal, hipertensi, sembelit, dan mencegah perkembangan
kanker. Ketaren et al. (2021) keji beling mengandung senyawa seperti natrium,
kalium, kalsium, asam silikat, saponin, alkaloid, flavonoid dan polifenol yang
berpotensi sebagai antioksidan.

Klasifikasi Strobilanthes crispa (L) Blume yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Order : Lamiales

Family . Acanthaceae
Genus . Strobilanthes Blume

Spesies : Strobilanthes crispa (L) Blume



69

4.2.19 Kemadean (Dendrophthoe pentandra (L.)

Gambar 4.19 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Dendrophthoe pentandra L. adalah tumbuhan liar yang termasuk dalam
famili Loranthaceae dengan nama local kemade, yang secara empiris digunakan
oleh masyarakat Kecamatan Laren untuk mengobati kanker dan kolesterol. Bagian
tumbuhan kemadean yang digunakan ialah daunnya dengan cara pengolahan
direbus. Fitrilia et al. (2015) Dendrophthoe pentandra L. selain dikenal sebagai
perusak tumbuhan inang, juga diketahui memiliki kemampuan sebagai tumbuhan
obat, seperti obat batuk, diabetes, hipertensi, kanker, bisul dan infeksi kulit. Alharits
et al. (2020) Dendrophthoe pentandra L. mengandung banyak senyawa bioaktif
potensial, seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan triterpenoid, juga menunjukkan
banyak bioaktivitas, seperti antioksidan, antidiabetes, antibakteri dan antikanker.

Klasifikasi Dendrophthoe pentandra (L) yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida

Order : Santalales
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Family . Loranthaceae
Genus : Dendrophthoe Mart.
Spesies : Dendrophthoe pentandra (L) Mig.

4.2.20 Kencur (Kaempferia galanga L.)

Gambar 4.20 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Kaempferia galanga L. merupakan tumbuhan monokotil yang termasuk
dalam famili Zingiberaceae, yang scara empiris rimpang kencur digunakan oleh
masyarakat Kecamatan Laren untuk mengobati hipertensi, penambah nafsu makan,
dan sakit perut. Srivastava et al. (2021) mengatakan Kaempferia galanga L.
digunakan untuk mengobati demam, rematik, pernapasan, hipertensi, gangguan
kardiovaskular, rematik, batuk, bronkitis, asma, stimulan jantung dan sistem saraf
pusat. Kumar (2020) diabetes, luka usus, sakit kepala, radang telinga, pilek,
penawar racun ular, muntah darah, nyeri badan, nyeri haid, dan ketombe. Song et
al. (2021) menambahkan Kaempferia galanga L. mengandung senyawa seperti
ester, terpenoid, flavonoid, turunan tiourea, polisakarida, diarylhaptanoid, glikosida
fenolik, asam fenolat dan lipodepsipeptide.

Klasifikasi Kaempferia galanga L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
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Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Zingiberales

Family : Zingiberaceae

Genus : Kaempferia L.

Spesies : Kaempferia galanga L.

4.2.21 Kersen (Muntingia calabura L.)

]
-

Gambar 4.21 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Muntingia calabura L. adalah tumbuhan liar yang termasuk dalam famili
Elaeocarpaceae, yang secara empiris digunakan oleh masyarakat Kecamatan Laren
untuk mengobati Kencing manis. Bagian tumbuhan kersen yang digunakan ialah
daunnya dengan cara direbus. Santoso et al. (2020) secara tradisional, Muntingia
calabura L. digunakan untuk pengobatan sakit lambung, bengkak, sakit kepala,
campak, sakit perut, jerawat, dan pilek. Febrianti (2021) menambahkan Muntingia
calabura L. diketahui memiliki komponen fitokimia seperti glikosida, flavonoid,
tanin, flobatanin, terpenoid, sterol, dan saponin. Buahnya memiliki aktivitas
antiinflamasi, dan antioksidan, sedangkan daunnya memiliki aktivitas

antiinflamasi, antibakteri, antiproliferasi, dan antioksidan.
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Klasifikasi Muntingia calabura L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Malvales

Family : Elaeocarpaceae
Genus : Muntingia L.

Spesies : Muntingia calabura L.

4.2.22 Ki tolod (Hippobroma longiflora (L.) G. Don)

Gambar 4.22 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Hippobroma longiflora (L.) G. Don merupakan gulma yang termasuk dalam
famili Campanulaceae. Tumbuhan ini banyak ditemukan di tempat-tempat yang
lembab dan terbuka seperti sungai, sawah, dan di sekitar pagar. Hippobroma
longiflora (L.) G. Don di indonesia memiliki banyak nama seperti daun sapu jagad,
dadangak, bunga bintang, sangkobak, kerodak, daun kendali, kembang bintang, dan
kitolot. Masyarakat Kecamatan laren menggunakan tumbuhan ki tolod sebagai obat

sakit mata dengan memakukkan bunganya kedalam air dan meneteskannya ke mata.
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Egarani et al. (2020) ki tolod digunakan untuk menyembuhkan sakit perut, sakit
mata, mengobati luka, hipertensi, sakit gigi, asma, bronkitis, faringitis, dan paru-
paru. Wakhidah, et al., (2020) menambahkan bahwa seluruh organ ki tolod
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, polifenol,
flavonoid, tanin, dan steroid.

Klasifikasi Hippobroma longiflora (L.) G. Don yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Campanulales

Family : Campanulaceae

Genus : Hippobroma G. Don

Spesies : Hippobroma longiflora (L.) G. Don

4.2.23 Mengkudu (Morinda citrifolia L.)

Gambar 4.23 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Morinda citrifolia L. atau lebih sering dikenal dengan nama mengkudu
merupakan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Bagian tumbuhan

mengkudu yang sering digunakan untuk pengobatan masyarakat Kecamatan Laren
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adalah daun, secara empiris mengkudu dimanfaatkan sebagai obat hipertensi,
kolesterol, memperlancar asi, pegal linu, dan penyubur kandungan. Noviana et al.
(2021) Morinda citrifolia L. digunakan untuk mengobat sakit perut, batuk,
cacingan, disentri, radang usus, radang amandel, pembengkakan getah bening,
liver, sariawan, diabetes melitus, hipertensi, ketombe, menyehatkan tubuh setelah
melahirkan, menghilangkan kelembapan dalam tubuh, menguatkan tulang, dan
membersihkan darah. Ali et al. (2020) menambahkan bahwa studi fitokimia
metabolit sekunder Morinda citrifolia L. menpunyai kandungan saponin, alkaloid,
fenol, steroid, terpenoid, tanin, flavanoid, dan karbohidrat.

Klasifikasi Morinda citrifolia L. (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Rubiales

Family : Rubiaceae

Genus : Morinda L

Spesies : Morinda citrifolia L.

4.2.24 Kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq)

Gambar 4.24 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)
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Tumbuhan Orthosiphon aristatus (Blume) Miq termasuk dalam famili
Lamiaceae dan dicirikan oleh batang tegak, bunga berwarna putih keunguan dengan
filamen menyerupai kumis kucing. Secara tradisional Orthosiphon aristatus
(Blume) Miq digunakan untuk mengobati kanker, kencing batu, dan tumor.
Masyarakat Kecamatan Laren menggunakan organ daun kumis kucing dengan cara
pengolahan direbus. Sianipara & Mariskac (2020) menyatakan Orthosiphon
aristatus (Blume) Miq digunakan untuk mengobati batu kandung empedu, asam
urat, dan batu ginjal, diabetes, rematik, hipertensi, dan untuk menurunkan kadar
trigliserida darah. Abdullah et al. (2020) menambahkan tumbuhan kumis kucing
menunjukkkan aktivitas farmakologis seperti antimikroba, antioksidan,
hepatoprotektif, antigenotoksik, antiplasmodial, sitotoksik, kardioaktif,
antidiabetik, dan aktivitas antiinflamasi.

Klasifikasi Orthosiphon aristatus (Blume) Miq yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Lamiales

Family : Lamiaceae

Genus - Orthosiphon Benth

Spesies - Orthosiphon aristatus (Blume) Miq
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4.2.25 Kunyit (Curcuma longa L.)

g

Gambar 4.25 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Curcuma longa L. termasuk salah satu tanaman rempah dan obat, yang
biasanya digunakan baik sebagai bumbu masakan, kecantikan, hingga untuk
menjaga kesehatan tubuh. Masyarakat Kecamatan Laren memanfaatkan rimpang
Curcuma longa L. untuk mengobati asam lambung, hipotensi, keputihan, pewangi
badan, dan sakit perut. Prasad & Shivay (2021) menyatakan bahwa kunyit memiliki
beberapa kegunaan obat seperti demam, depresi, kolesterol, dan gatal-gatal. Ansari
et al. (2020) menambahkan Curcuma longa L. mempunyai berbagai aktivitas
biologis meliputi antiinflamasi, hepatoprotektif, antikanker, antijamur, dan
neuroprotektif.

Klasifikasi Curcuma longa L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class - Liliopsida
Order : Zingiberales
Family : Zingiberaceae
Genus : Curcuma L

Spesies : Curcuma longa L.
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4.2.26 Wijaya Kusuma (Epiphyllum oxypetalum (DC) Haw)

W

Gambar 4.26 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Wijaya Kusuma dikenal oleh masyarakat Kecamatan Laren dengan sebutan
kusumu yang banyak dijumpai di pekarangan rumah. Bunga dan batang tumbuhan
ini digunakan oleh masyarakat untuk mengobati sakit paru-paru, dengan cara
mengolahnya direbus kemudian diminum. Artini & Aryasa (2019) Epiphyllum
oxypetalum dapat menghilangkan rasa sakit pada kepala, meredakan peradangan
bagi yang memiliki serangan batuk atau asma. Bagian batangnya juga dapat
digunakan sebagai obat luka dan mengobati abses.

Lebih lanjut Ingale & Sajid (2015) menyatakan bunganya digunakan untuk
obat dahak berdarah, pendarahan rahim dan sesak napas. Epiphyllum oxypetalum
memiliki kelebihan yang ampuh untuk menahan rasa sakit dan mampu menetralkan
pembekuan darah. Lim (2014) menambahkan daun Epiphyllum oxypetalum
ditemukan mengandung saponin, senyawa fenolik, steroid, glikosida, tanin,
terpenoid dan resin. Daunnya diketahui memiliki 14 mg/g protein, 4,6 mg/g lipid
dan 0,19 mg/g niasin.

Klasifikasi Epiphyllum oxypetalum (DC) Haw yaitu: (USDA, 2021)
Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
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Class : Magnoliopsida

Order . Caryophyllales

Family . Cactaceae

Genus : Epiphyllum Haw

Spesies : Epiphyllum oxypetalum (DC) Haw.

4.2.27 Lengkuas (Alpinia galanga (L) Sw)
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Gambar 4.27 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Secara tradisional masyarakat Kecamatan Laren telah menggunakan Alpinia
galanga (L) Sw sebagai minuman obat herbal baik sendiri maupun dicampur
dengan tumbuhan obat lain untuk mengobati penyakit. Masyarakat Kecamatan
Laren memanfaatkan lengkuas untuk mengobati suatu penyakit seperti asam
lambung, kadas, hipertensi, kolesterol, pegal linu, dan penambah nafsu makan.
Khairullah et al. (2020) mengatakan, rimpang lengkuas efektif digunakan sebagai
terapi pengobatan berbagai penyakit, karena mengandung aktivitas antibakteri,
antijamur, antiinflamasi, antihepatotoksik, antioksidan, imunodulator, antiulseratif,
antitumor, dan antialergi. Dapat juga digunakan untuk mengobati sakit perut, sakit

punggung, rematik, asma, diabetes, penyakit jantung, gangguan hati, penyakit
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ginjal, dan untuk menambah nafsu makan. Sahoo et al. (2020) rimpang Alpinia
galanga (L) Sw terdapat berbagai senyawa yaitu minyak atsiri, flavonoid, asam
fenolat, saponin, dan terpenoid.

Klasifikasi Alpinia galanga (L) Sw yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class . Liliopsida

Order : Zingiberales

Family : Zingiberaceae

Genus : Alpinia Roxb

Spesies : Alpinia galanga (L) Sw

4.2.28 Legundi (Vitex trifolia L.)

Gambar 4.28 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Vitex trifolia L. merupakan tumbuhan dari famili Verbenaceae yang secara
empiris berkhasiat untuk pengobatan asma dan memperlancar ASI, dengan organ
yang digunakan ialah daunnya. Masyarakat Kecamatan Laren menggunakan
tumbuhan legundi dengan cara direbus yang kemudian airnya diminum. Menurut

Wee et al. (2020) Vitex trifolia L. digunakan untuk mengobati penyakit seperti
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radang mata, sakit kepala, penglihatan kabur, rinitis, pilek, peradangan mulut,
rematik, keseleo, demam, alergi, diare, batuk, dan hipertensi. Ghafari et al. (2021)
mengungkapkan bahwa tumbuhan legundi mempunyai beberapa metabolit
sekunder termasuk polifenol, terpenoid, glikosida, alkaloid, fitosterol, dan iridoid.
Senyawa polifenol memainkan peran utama dalam aktivitas anti inflamasi,
antioksidan, dan antikanker.

Klasifikasi Vitex trifolia L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Lamiales
Family : Verbenaceae
Genus : Vitex L
Spesies . Vitex trifolia L.

4.2.29 Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.)

Gambar 4.29 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)



81

Phaleria macrocarpa (Scheff.) yang juga disebut mahkota dewa secara
empiris merupakan salah satu tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Laren untuk mengobati asam urat, paru-paru, hipertensi, diabetes,
penyakit kulit, liver, dan kanker. Mamatha et al. (2020) menyatakan bahwa
Phaleria macrocarpa (Scheff.) digunakan untuk mengobati penyakit seperti
kanker, hipertensi, diabetes, darah tinggi, asam urat, penyakit kulit, liver, kanker
tulang, kanker payudara, kanker leher rahim, penyakit paru-paru, penyakit jantung,
impotensi, alergi, dan tumor. Hassan et al. (2020) mengungkapkan dari hasil studi
fitokimia dari berbagai bagian tumbuhan Phaleria macrocarpa (Scheff.)
mengungkapkan adanya beberapa komponen bioaktif dengan konsentrasi tinggi,
termasuk mahkoside A, asam dodekanoat, asam palmitat, des-asetil flavicordin-A,
flavicordin-A, flavicordin-D, flavicordin-A glukosida, etil stearat, dan lignan
sukrosa. Namun, potensi antioksidan Phaleria macrocarpa (Scheff.) juga
mengungkapkan adanya saponin, alkaloid, polifenol, fenol, flavonoid, lignin, dan

tanin dengan kandungan tinggi dari daun dan kulit batang.

Klasifikasi Phaleria macrocarpa (Scheff.) yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Malvales
Family : Trymelaeaceae
Genus : Phaleria jack

Spesies : Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.
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4.2.30 Meniran (Phyllanthus niruri L.)

Gambar 4.30 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Phyllanthus niruri L. termasuk dalam famili Euphorbiaceae yang secara
umum dikenal dengan nama meniran. Phyllanthus niruri L. merupakan tumbuhan
liar yang mudah dijumpai di lahan terbuka. Masyarakat Kecamatan Laren
memanfaatkannya untuk mengobati batuk dan radang sendi. Dahanayake, et al.,
(2020) mengatakan bahwa tumbuhan meniran digunakan untuk pengobatan
bronkitis, anemia, penyakit kulit, asma, batuk, gangguan hati, ginjal dan saluran
kemih. Nguyen et al. (2020) wasir, hipertensi, hepatosis, gigitan serangga, demam,
diare, kanker, dan bisul. Alves et al. (2021) menambahkan Phyllanthus niruri L.
terdapat beberapa senyawa biologis penting antara lain: antrakuinon, flavonoid,
terpenoid, naftokuinon, saponin, steroid, tanin, alkaloid, lignin, lignan dan kumarin.

Klasifikasi Phyllanthus niruri L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Euphorbiales

Family : Euphorbiaceae



83

Genus : Phyllanthus
Spesies : Phyllanthus niruri L.

4.2.31 Sirsak (Annona muricata L.)

Gambar 4.31 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Annona muricata L. yang pada umumnya dikenal dengan nama sirsak
merupakan famili dari Annonaceae yang dimanfaatkan secara empiris sebagai
penyubur kandungan, memperlancar ASI, dan mengobati penyakit kanker oleh
masyarakat Kecamatan Laren dengan menggunakan organ daunnya. Oyebamiji et
al. (2020) Annona muricata L. bermanfaat dalam mengobati bermacam penyakit
seperti kanker, diabetes, peradangan, hipertensi, diabetes, menurunkan tekanan
darah, memperlancar ASI, kanker, dan paru-paru. Errayesa et al. (2020) Annona
muricata L. telah menunjukkan adanya berbagai senyawa, termasuk alkaloid,
megastigmanes, flavonol trigliserida, fenolat, cyclopeptides, dan minyak esensial.

Klasifikasi Annona muricata L yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division . Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Magnoliales

Family : Annonaceae
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Genus : Annona
Spesies : Annona muricata L.

4.2.32 Bambu (Bambusa blumeana Schult.)

R

Gambar 4.32 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Bambusa blumeana Schult. merupakan jenis rumput-rumputan yang beruas,
tergolong dalam famili Poaceae yang dimanfaatkan sebagai penyubur kandungan
dan memperlancar ASI oleh masyarakat Kecamatan Laren. Behera & Balaji (2021)
Bambusa blumeana Schult. Dimanfaatkan untuk membantu mengurangi kolesterol,
antikanker, antioksidan, penambah kekebalan tubuh, antipenuaan, mencegah
penyakit kardiovaskular, memperbaiki pencernaan, dan hipertensi. Fitri et al.
(2020) Bambusa blumeana Schult. mengandung karbohidrat, glikosida, saponin,
alkaloid, flavonoid, fenolat dan tanin, fitosterol, dan triterpenoid, minyak, dan
lemak.

Klasifikasi Bambusa blumeana Schult. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Class - Liliopsida
Order : Poales

Family : Poaceae
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Genus : Bambusa
Spesies : Bambusa blumeana Schult.

4.2.33 Pandan (Pandanus amaryllifoliu Roxb.)

Gambar 4.33 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Pandanus amaryllifoliu Roxb. merupakan tumbuhan dari famili
Pandanaceae yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Laren untuk
pengobatan asam urat, pegal linu, dan kolesterol, organ yang digunakan dari
tumbuhan pandan ialah daun dengan cara direbus kemudian diminum airnya.
Bhuyan & Sonowal (2021) mengatakan Pandanus amaryllifoliu Roxb mempunyai
manfaat sebagai diuretik, cardiotonik, antidiabetes dan untuk penyakit kulit,
penyakit kuning, menurunkan demam, meredakan gangguan pencernaan, sakit
kepala, rematik, dan epilepsi serta sebagai obat sakit tenggorokan. Pamela et al.
(2021) menambahkan bahwa tumbuhan pandan mengandung alkaloid, flavonoid,
tokoferol, tokotrienol, terpenoid, steroid, saponin, tanin, polifenol, fenilpropanoid,
dan glikosida.

Klasifikasi Pandanus amaryllifolius Roxb. yaitu: (GBIF, 2021)
Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
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Class : Liliopsida

Order : Pandanales

Family : Pandanaceae

Genus : Pandanus

Spesies : Pandanus amaryllifolius Roxb.

4.2.34 Putri malu (Mimosa pudica L.)

Lo g

Gambar 4.34 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Mimosa pudica L. famili Fabaceae merupakan tumbuhan tahunan yang
merambat dan apabila daunnya disentuh akan terlipat ke dalam dan terkulai
kemudian membuka kembali dalam beberapa menit, tumbuhan ini disebut
tumbuhan rendah hati atau tanaman malu dan lebih familiarnya masyarakat
menyebutnya dengan nama putri malu. Masyarakat Kecamatan Laren
memanfaatkan Mimosa pudica L. sebagai obat sakit paru-paru dan meningkatkan
stamina pria. Hal tersebut didukung oleh Ahuchaogu et al. (2020) yang menyatakan
bahwa Mimosa pudica L. digunakana sebagai obat untuk mengurangi sakit gigi,
menghentikan pendarahan, mempercepat proses penyembuhan luka, diare,
menyembuhkan penyakit kulit, mengobati masalah neurologis, menenangkan

pikiran, mengurangi depresi, amnesia, meningkatkan sirkulasi darah, meningkatkan
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pertumbuhan sel yang sehat, mencegah kebotakan dan wasir. Duyu et al. (2020)
menambahkan Mimosa pudica L. mengandung senyawa fenol, alkaloid, flavonoid,
tannin, dan saponin.

Klasifikasi Mimosa pudica L. (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Mimosa

Spesies : Mimosa pudica L.

4.2.35 Sambiloto (Andrographis paniculata Burm. f)

Gambar 4.35 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Tumbuhan Andrographis paniculate Burm.f termasuk famili Acanthaceae
dalam genus Andrographis yang secara empiris masyarakat Kecamatan Laren
memanfaatkan bagian daunnya yang diolah dengan cara direbus, kemudian airnya
diminum sebagai obat asam urat, diabetes, hipertensi, dan kolesterol. Sah et al.

(2020) menyatakan bahwa sambiloto digunakan untuk pengobatan penyakit
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termasuk pilek, diare, infeksi saluran pernapasan atas, penyakit liver, demam,
penyakit jantung, dispepsia, dan infeksi kulit. Andrographis paniculate Burm.f
mengandung kompleksitas senyawa, seperti alkaloid, fenolat dan flavonoid (Saha,
et al., 2020).

Klasifikasi Andrographis paniculata (Burm. f.) Wall. ex Nees yaitu: (USDA,2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class : Magnoliopsida

Order . Asteridae

Family : Acanthaceae

Genus : Andrographis

Spesies : Andrographis paniculata (Burm. f.) Wall. ex Nees

4.2.36 Sambung nyawa (Gynura procumbens Lour.) Merr.

Gambar 4.36 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Gynura procumbens (Lour.) Merr. famili Asteraceae yang dikenal dengan
nama sambung nyawa merupakan tumbuhan obat yang banyak digunakan oleh
masyarakat Kecamatan Laren. Daun Gynura procumbens (Lour.) Merr. secara
tradisional dimanfaatkan untuk pengobatan asam urat, diabetes, dan kolesterol. Hal

tersebut sesuai dengan pernyataan Sutthammikorn et al. (2021) daun Gynura
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procumbens (Lour.) Merr. digunakan dalam pengobatan tradisional untuk
mengobati berbagai penyakit, seperti demam, peradangan, migrain, rematik,
diabetes, kanker, infeksi virus dan hipertensi. Cao et al. (2021) menambahkan
bahwa studi fitokimia dan farmakologis menunjukkan bahwa Gynura procumbens
(Lour.) Merr. mengandung saponin, flavonoid, glikosida steroid, terpenoid, asam
klorogenat.

Klasifikasi Gynura procumbens (Lour.) yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Asterales

Family . Asteraceae

Genus : Gynura

Spesies : Gynura procumbens (Lour.) Merr.

4.2.37 Tapak dara (Catharantus roseus (L) G. Don)

Gambar 4.37 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Catharantus roseus (L) G. Don termasuk tumbuhan famili Apocynaceae
dalam genus Catharanthus yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan

Laren sebagai obat diabetes dan pegal linu, dengan cara pengolahannya direbus
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daunnya yang kemudian airnya diminum. Pham et al. (2020) tapak dara mempunyai
manfaat untuk pengobatan diabetes, kanker, dan penyakit jantung. Mahood (2021)
menambahkan bahwa Catharantus roseus (L) G. Don memiliki berbagai fitokimia
dengan berbagai aktivitas biologis seperti antioksidan, antibakteri, antijamur,
antidiabetik dan antikanker.

Klasifikasi Catharantus roseus (L) G. Don yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Gentianales

Family : Apocynaceae

Genus : Catharanthus

Spesies : Catharantus roseus (L) G. Don

4.2.38 Patah tulang (Euphorbia tirucalli L.)

Gambar 4.38 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Euphorbia tirucalli L. adalah tumbuhan jenis semak yang termasuk dalam
famili Euphorbiaceae, yang secara empiris digunakan oleh masyarakat Kecamatan

Laren untuk mengobati asma, ephilis, nyeri tulang, dan wasir. De Lima et al. (2021)
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mengungkapkan beberapa sifat obat Euphorbia tirucalli L. diantaranya sebagai
pengobatan rematik, kutil, batuk, asma, sakit telinga, sakit gigi, penyakit kulit,
impotensi, wasir, epilepsi, kanker, gigitan ular, dan sariawan. Wahid & Safwan
(2021) menyatakan hasil skrining fitokimia Euphorbia tirucalli L. yang diperoleh
positif mengandung flavonoid, tanin dan steroid.

Klasifikasi Euphorbia tirucalli L. ialah (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Euphorbiales

Family : Euphorbiaceae
Genus : Euphorbia

Spesies : Euphorbia tirucalli L.

4.2.39 Srikaya (Annona squamosa L.)

Gambar 4.39 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Annona squamosa L. adalah tumbuhan obat dengan buah yang dapat dimakan
dan umumnya dikenal dengan nama srikaya. Tumbuhan ini termasuk dalam famili

Annonaceae dan telah digunakan oleh masyarakat Kecamatan Laren sebagai obat
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tradisional untuk pengobatan seperti memperlancar ASI dan penyubur kandungan.
Bagian yang digunakan pada spesies Annona squamosa L. adalah daunnya dengan
cara pengolahan direbus kemudian airnya diminum. Sulaiman et al. (2020)
mengatakan Annona squamosa L. secara tradisional digunakan untuk pengobatan
epilepsi, disentri, masalah jantung, infeksi cacing, sembelit, perdarahan, infeksi
antibakteri, demam, dan maag, juga memiliki sifat antifertilitas, dan antitumor. Al-
Nemari et al. (2020) beberapa senyawa bioaktif dari daun Annona squamosa L.
termasuk alkaloid, steroid, asetogenin, annonaceous, terpenoid, glikosida, saponin,
flavonoid, fenolat, karbohidrat, protein, dan tannin.

Klasifikasi Annona squamosa L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Magnoiales

Family : Annonaceae

Genus : Annona

Spesies : Annona squamosa L.

4.2.40 Serai (Cymbopogon citratus DC. Ex Nees)

Gambar 4.40 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)
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Cymbopogon citratus DC. Ex Nees merupakan tumbuhan obat yang
khasiatnya dapat diketahui secara empiris oleh masyarakat Kecamatan Laren
sebagai obat asam urat dan kolesterol, yang memanfaatkan daunnya dengan cara
direbus kemudian airnya diminum. Menurut Kassahun et al. (2020) Cymbopogon
citratus DC. Ex Nees bisa menjadi obat tradisional untuk mengurangi asam urat,
kolesterol, batuk, kaki gajah, flu, radang gusi, sakit kepala, kusta, malaria, radang
paru-paru, dan gangguan pembuluh darah, juga membantu detoksifikasi hati,
pankreas, ginjal, kandung kemih dan juga saluran pencernaan. Gauli et al. (2021)
menambahkan Cymbopogon citratus DC. Ex Nees mempunyai komponen lain yang
juga telah teridentifikasi dari daun dan akar seperti alkaloid, steroid, flavonoid,
keton dan gula.

Klasifikasi Cymbopogon citratus (DC. Ex Nees) yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Class : Liliopsida
Order : Cyperales
Family : Poaceae
Genus : Cymbopogon

Spesies : Cymbopogon citratus (DC. Ex Nees)
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4.2.41 Serut (Streblus asper Lour.)

Gambar 4.41 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Streblus asper Lour. termasuk dalam famili Moraceae yang dikenal dengan
nama serut, di masyarakat Kecamatan Laren tumbuhan ini digunakan sebagai obat
tradisional penyubur kandungan dan memperlancar ASI. Nabil et al. (2020)
mengatakan bahwa secara tradisional, streblus asper L. terkenal dengan potensinya
dalam mengobati berbagai macam penyakit seperti maag, epilepsi, obesitas, sakit
gigi, demam, diare, sakit perut, jantung, dan kanker. Singsai et al. (2020)
menyatakan hasil skrining fitokimia ekstrak Streblus asper L. menghasilkan
senyawa alkaloid flavonoid, saponin, lignan, dan terpenoid.

Klasifikasi Streblus asper Lour. yaitu:

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order - Urticales
Family : Moraceae
Genus : Streblus

Spesies : Streblus asper Lour.



95

4.2.42 Sembukan (Paederia foetida L.)

Gambar 4.42 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (USDA, 2021)

Paederia foetida L. merupakan salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai obat oleh masyarakat Kecamatan Laren untuk penyubur kandungan dan
sakit perut. Organ yang digunakan dari tumbuhan ini ialah daunnya, yang cara
pengolahannya direbus. Karmakar et al. (2020) Paederia foetida L. digunakan
dalam meredakan sejumlah penyakit seperti rematik, kelumpuhan, abses, asam urat,
diare, disentri, infertilitas, kolik dan perut kembung. Ambeien, peradangan limpa
serta nyeri pada dada dan hati. Pertiwi et al. (2020) menambahkan, daun sembukan
mengandung flavonoid, saponin, tanin, terpenoid, dan alkaloid.

Klasifikasi Paederia foetida L. yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division . Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Rubiales
Family : Rubiaceae
Genus : Paederia

Spesies - Paederia foetida L.
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4.2.43 Sukun (Artocarpus altilis)

Gambar 4.43 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg merupakan tumbuhan jenis pohon
dalam famili Moraceae yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat
Kecamatan Laren untuk mengobati sakit lambung dan diabetes. Zhang et al. (2020)
menyatakan Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg daunnya dimanfaatkan secara
tradisional untuk pengobatan sirosis hati, hipertensi, dan diabetes. Soifoini et al.
(2021) menambahkan tumbuhan Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg dalam
skrining fitokimianya mengungkapkan adanya tanin dan polifenol, flavonoid,
leukoantosianin, steroid, dan triterpene.

Klasifikasi Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Urticales
Family : Moraceae
Genus - Artocarpus

Spesies : Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg



97

4.2.44 Sirih (Piper betle L.)

Gambar 4.44 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Secara tradisional masyarakat Kecamatan Laren menggunakan tumbuhan
Piper betle L. sebagai pengobatan untuk keputihan, kencing batu, pengharum tubuh
dan sakit mata, yang cara pengolahannya dengan merebus daunnya kemudian
diminum. Nayaka et al. (2021) mengatakan bahwa daun sirih bermanfaat untuk
menghindari bau mulut, menjaga gigi, batuk, memperlancar sistem pencernaan,
sakit kepala, nyeri sendi, dan penyakit kulit. Roy & Guha (2021) menambahkan,
tumbuhan Piper betle L. mempunyai kandungan fenolik, flavonoid, isoflavon,
alkaloid, karotenoid, dan monoterpene.

Klasifikasi Piper betle L yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Piperales
Family : Piperaceae
Genus : Piper L

Spesies - Piper betle L.
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4.2.45 Suruhan (Peperomia pellucida L.)

Gambar 4.45 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (Agustini, 2008)

Tumbuhan Peperomia pellucida L. secara empiris berkhasiat sebagai obat
asam urat dan kolesterol. Masyarakat Kecamatan Laren mengolah daun suruhan
dengan cara direbus kemudian diminum. Menurut Tablang et al. (2020) tumbuhan
suruhan digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit seperti kejang, asam urat,
sakit kepala, sakit perut, jerawat, kelelahan, gangguan ginjal, campak, diabetes,
kanker payudara, demam, dan rematik.

Peperomia pellucida L. diketahui memiliki aktivitas analgesik, antiinflamasi,
antikanker, antibakteri, antiartritik, antipiretik, antivirus, dan antidiabetes (Usman
& Ismaeel, 2020). Kanedi et al. (2021) menambahkan bahwa Peperomia pellucida
L. kaya akan flavonoid, saponin, alkaloid, terpenoid, steroid dan tannin.

Klasifikasi Peperomia pellucida (L) Kunth yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae
Division . Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Piperales

Family : Piperaceae
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Genus : Peperomia
Spesies : Peperomia pellucida (L) Kunth

4.2.46 Tapak liman (Elephantopus

scaber L.)
B : m ;
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Gambar 4.46 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (Wulandari, 2018)

Elephantopus scaber L. termasuk kedalam famili Asteraceae yang
merupakan tumbuhan herba yang sangat mudah dijumpai di lingkungan sekitar
seperti di pekarangan, pinggir jalan, dan pekarangan rumah dan sering dianggap
sebagai gulma. Masyarakat Kecamatan Laren memanfaatkan tumbuhan tapak liman
sebagai obat asma, kencing batu, kanker, dan tumor. Jasmine et al. (2021) dalam
penelitiannya mengungkapkan Elephantopus scaber L. bermanfaat untuk
menyembuhkan insomnia, diabetes, bronkitis, infeksi virus atau bakteri, leukemia,
rematik, gigitan ular, diuresis, antipiresis, batu kandung kemih dan filariasis.
Junairiah et al. (2021) menambahkan bahwa daun Elephantopus scaber L.
mengandung terpenoid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berfungsi sebagai
antitumor, antibakteri dan antiinflamasi.

Klasifikasi Elephantopus scaber L. yaitu: (USDA, 2021)
Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta

Class : Magnoliopsida
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Order : Asterales

Family . Asteraceae

Genus : Elephantopus

Spesies : Elephantopus scaber L.

4.2.47 Sambung otot (Blepharis exigua (Zoll. & Moritzi) Valeton ex Backeb)

/"

Gambar 4.47 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Sambung otot atau Blepharis exigua (Zoll. & Moritzi) Valeton ex Backeb
pertama kali dibuat oleh Valeton pada label spesimen di Buitenzorg Herbarium.
"Blepharis exigua Val." disebutkan oleh Kooper (dalam Rec. d. tray. bot. néerl.
XXIV. hal. 247. 1927), akan tetapi karena tidak mengutip nama asli Zollinger, ini
tidak dapat dianggap sebagai publikasi yang sah, dan juga karena tidak disertai
dengan deskripsi, maka itu harus dianggap sebagai "nomen nudum" (“nama
telanjang”, yang digunakan dalam nomenklatur untuk merujuk pada fakta bahwa
nama itu diterbitkan tanpa deskripsi atau diagnosis). Kombinasi yang sah
diterbitkan pada tahun 1931 oleh Backer dalam bukunya "Onkruidflora der
Javasche Suikerrietg ronden”, sebagai spesies dari genus Blepharis yang terdapat

di Hindia Belanda (Indonesia) Boerlaoe (Handl. PI. Ned. Ind. H, 2, P. 660, 1899).
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Backer (Onkruidfl. Javasche Suikerrietgr. hal. 622, 1931) adalah yang pertama
memberikan deskripsi dari spesimen-spesimen yang dikumpulkan identifikasinya
dari daerah-daerah Jawa Timur (Nederl., 1948).

Sambung otot merupakan genus dari Blepharis Juss dalam famili
Acanthaceae yang terdiri dari 129 spesies, tersebar luas di daerah tropik dan
subtropik yang dicirikan oleh jangkauan distribusi ekologisnya yang membentang
dibagian selatan Timur Tengah, Asia Tengah, India, Cina selatan, dengan
keberadaan satu spesies di Indonesia, dengan pusat keanekaragaman di Afrika
bagian timur dan selatan. Genus ini memiliki karakteristik bunga dengan kelopak
berwarna-warni yang muncul diujung batang atau cabang (terminal) dengan tipe
perbungaan yang tunggal (soliter), bunga memiliki kepala putik yang berlobus,
berbentuk bulat, gundul atau jarang berbulu dengan trikoma yang berumbai, benang
sari dimorfik dekat puncak tabung. Tabung mahkota lebih pendek, melebar dari
pangkal dan menyempit diujung, ovarium gundul, dengan 2 bakal biji per lokus,
stigma 2 celah dan daun tersusun (spiral) melingkar semu, daun pelindung yang
kasar sering berkerumun hingga 5 pasang dengan margin berduri tipis atau berbulu.
Daun tangkai (bracteoles), bila ada, linier hingga lanset dengan tulang pelepah
(Dirar et al. 2021; Muhaidat et al. 2018).

Genus Blepharis seluruh organnya dapat digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk pengobatan luka, batuk, radang, luka kulit, pilek, sakit gigi,
penyakit paru-paru, dan gangguan ginjal, asma, gangguan pencernaan, patah tulang,
penyakit menular, kronis, dan komplikasi parasite (Dirar et al. 2021). Tumbuhan

Genus Blepharis menghasilkan metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, steroid,
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terpenoid, alkaloid, untuk melindungi diri dari kondisi buruk. Konsentrasi dan
struktur kimia senyawa ini tergantung pada habitat, kondisi iklim dan musim panen,
yang menentukan kemanjuran dan potensi senyawa tertentu untuk penggunaan
obatnya (Bhutkar et al., 2019).

Beberapa spesies dari genus Blepharis digunakan dalam pengobatan
tradisional di berbagai negara seperti pada spesies, Blepharis maderaspatensis (L.)
Heyne ex Roth dianggap sebagai obat untuk luka, penyatuan tulang yang patah,
bengkak, asam urat, penyakit kelamin. masalah tenggorokan dan asma
(Vijayalakshmi & Kripa, 2018). Blepharis ciliaris (L.) B. L. Burtt digunakan untuk
pengobatan pembengkakan, mengobati asma, batuk, demam, radang tenggorokan,
luka bernanah, lambung, bisul, pendarahan hidung, gangguan hati, limpa, sakit
kepala dan kesehatan mulut. Blepharis linariifolia pers digunakan untuk mengobati
malaria, campak, infeksi seksual, demam, radang, sakit perut, gangguan ginjal,
retensi urin, sakit gigi, dan luka. Kemudian Blepharis scindica stocks ex T.
Anderson digunakan untuk keputihan, infeksi alat kelamin dan luka bakar (Dirar et
al., 2021).

Klasifikasi Blepharis exigua (Zoll. & Moritzi) Valeton ex Backeb. yaitu: (\Valeton,

1931). (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae
Division . Spermatophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Lamiales

Family : Acanthaceae
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Genus : Blepharis Juss
Spesies : Blepharis exigua (Zoll. & Moritzi) Valeton ex Backeb.

4.2.48 Tempuh wiyang (Emilia sonchifolia (L) DC)

Gambar 4.48 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Tumbuhan Emilia sonchifolia (L) DC ini merupakan tumbuhan herba liar
yang tumbuh di pesawahan atau lahan terbuka. Masyarakat sering menyebutnya
dengan nama lokal tegal kiu. Tumbuhan tempuh wiyang dimanfaatkan dengan cara
diambil daunnya yang kemudian direbus dan airnya diminum untuk memperlancar
ASI. Menurut Raji & Chen (2020) daun Emilia sonchifolia (L) DC berkhasiat
mengobati rabun senja, luka bisul, cacing gelang, gigitan ular, luka bakar, batuk,
sakit telinga, demam dan bronkitis, sedangkan akarnya digunakan untuk mengobati
diare.

Ogundajo et al. (2021) mengatakan tumbuhan Emilia sonchifolia (L) DC
telah menunjukkan aktivitas antiinflamasi, antioksidan, sitotoksik, analgesik,
antimetastatik, imunomodulator, dan antiangiogenik. Emilia sonchifolia (L) DC
mempunyai kandungan alkaloid (11,09%), quercetin O dan turunan C-glikosida

(10,83%), quetzrin (15,94%), turunan C-glikosida kaempferol (4,25%) dan
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chlorophyll (11,73%), turunan karotenoid (10,64%), triterpenoid (1,54%), dan
turunan asam kafeat (33,88%) (Peisino et al., 2019).

Klasifikasi Emilia sonchifolia (L) DC yaitu: (USDA, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class : Magnoliopsida

Order . Asteridae

Family . Asteraceae

Genus : Emilia cass

Spesies : Emilia sonchifolia (L.) DC

4.2.49 Teki ladang (Cyperus Rotundus L.)

Gambar 4.49 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)

Cyperus Rotundus L. termasuk dalam famili Cyperaceae dalam genus
Cyperus yang umumnya masyarakat Kecamatan Laren menyebut dengan nama
rumput teki. Akar dan rimpang teki ladang diolah dengan cara direbus yang
kemudian airnya dimanfaatkan sebagai obat asam lambung, hipertensi, gatal-gatal,

pegal linu, dan kencing manis. Menurut Rochaa et al. (2020) Cyperus Rotundus L.
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dimanfaatkan untuk mengobati berbagai kondisi kulit seperti gatal, gangguan usus,
lambung, radang, serta mencerahkan kulit dan mengurangi efek penuaan.

Cyperus rotundus L. diketahui memiliki efek sitotoksik pada beberapa sel
kanker, seperti sel kanker payudara. Rimpang Cyperus rotundus L. merupakan
senyawa anti tumor yang menyebabkan apoptosis pada sel kanker ovarium
(Samraa, 2021). Satyanarayan et al. (2019) menambahkan bahwa Cyperus rotundus
L. juga memiliki tindakan farmakologis seperti antiinflamasi, antipiretik,
antimalaria, antiobesitas, antidiabetes, dan hepatoprotektif.

Klasifikasi Cyperus rotundus L. yaitu: (USDA,2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
Class : Liliopsida

Order : Cyperales

Family : Cyperaceae

Genus : Cyperus

Spesies : Cyperus rotundus L.

4.2.50 Temu hitam (Curcuma aerunginosa Roxb.)

Gambar 4.50 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (GBIF, 2021)
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Curcuma aerunginosa Roxb. merupakan salah satu jenis tumbuhan rimpang
yang digunakan untuk mengobati suatu penyakit oleh masyarakat Kecamatan
Laren, seperti hipertensi, gatal-gatal, memperlancar asi, kencing manis, pegal linu,
penyubur kandungan, dan sakit perut. Masyarakat Kecamatan Laren megolah
rimpang temu hitam dengan cara direbus yang kemudian airnya diminum. Rahaman
et al. (2021) Curcuma aerunginosa Roxb. secara tradisional digunakan untuk
mengobati masalah gangguan fisiologis, seperti disentri, maag, gangguan
pencernaan, diabetes, demam, bisul, batuk, kudis, gangguan hati, memar, anoreksia,
rematik, dispepsia, penyembuhan luka, sinusitis, perdarahan, dan infeksi. Vanda et
al. (2020) rimpang Curcuma aerunginosa Roxb. mempunyai kandungan kimia dan
aktivitas antioksidan alkaloid, karbohidrat, asam amino, flavonoid, senyawa
fenolik, glikosida, gula pereduksi, pati, steroid, terpenoid, dan tannin.

Klasifikasi Curcuma aerunginosa Roxb. yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Class : Liliopsida
Order . Zingiberales
Family . Zingiberaceae
Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma aerunginosa Roxb.
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4.2.51 Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
£ :ﬂ’; D \

Gambar 4.51 a. Gambar Pengamatan b. Gambar Literatur (BALITTRO, 2021)

Curcuma xanthorrhiza Roxb yang dikenal secara lokal dengan nama
Temulawak, rimpang tumbuhan ini merupakan bahan penting untuk formulasi obat
tradisional. Berdasarkan wawancara dengan responden, Curcuma xanthorrhiza
Roxb rimpangnya dimanfaatkan untuk mengobati suatu penyalit, seperti asam
lambung, gatal-gatal, hipotensi, menghilangkan flek hitam wajah, memperlancar
asi, sakit perut, kencing manis, pegal linu, hingga penyubur kandungan.

Menurut pernyataan Rahmat et al. (2021) temulawak secara tradisional
digunakan untuk mengobati beberapa penyakit seperti kurang nafsu makan,
gangguan lambung, penyakit hati, sembelit, diare berdarah, disentri, radang sendi,
demam anak, hipotrigliseridemia, wasir, keputihan, rematik, dan erupsi kulit.
Windarsih et al. (2021) rimpang Curcuma xanthorrhiza Roxb diketahui memiliki
beberapa aktivitas biologis seperti antiinflamasi, hepatoprotektif, kardioprotektif,
aktivitas antibakteri dan antikankernya. Ramadani et al. (2020) menambahkan
bahwa senyawa fenol dalam rimpaTng temulawak juga berfungsi sebagai
antioksidan karena kemampuannya dalam menghilangkan radikal bebas dan radikal

peroksida.
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Klasifikasi Curcuma xanthorrhiza roxb. yaitu: (GBIF, 2021)

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class : Liliopsida

Order : Zingiberales

Family : Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma xanthorrhiza Roxb.

4.3 Organ Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Sebagai Obat oleh Masyarakat
Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

Tumbuhan obat memiliki kontribusi penting dalam sistem kesehatan
masyarakat lokal, yang sebagian besar penduduk pedesaan memanfaatkannya
sebagai sumber utama dalam pengobatan. Tumbuhan tidak hanya mempunyai nilai
gizi, tetapi juga dimata masyarakat setempat memiliki nilai obat dan ritual atau
magis, sama halnya dengan saat pengambilan jumlah organ tumbuhan yang
digunakan dalam membuat racikan atau ramuan pengobatan, maka jumlah organ
tumbuhan yang dipakai lebih baiknya dalam bilangan ganjil seperti 3 dan 7 lembar
daun, pada sistem kepercayaan masyarakat jumlah ganjil 3 mempunyai makna
bahwa ramuan yang akan dibuat nantinya dapat efektif sebagai pengobatan dalam
menyembuhkan penyakit, dan selanjutnya angka ganjil 7 dimaksudkan agar
tumbuhan yang diambil dari alam dapat meyatu dengan 7 unsur alam atas izin Allah

SWT.
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Allah SWT telah menciptakan tumbuhan di bumi dengan beraneka ragam
bentuk, rasa, dan kegunaanya. Tumbuhan dengan organ batangnya berkayu
digunakan sebagai bahan bangunan, buahnya digunakan untuk bahan makanan, dan
dalam setiap organ tumbuhan itupun terdapat kandungan senyawa didalamnya yang
bermanfaat sebagai obat, hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT yang

berbunyi:

5. TL8 .
\r*:&‘ @ L“wwj beﬂ\w
o ,fd_ﬂ

Artinya: “Dan di bumi terdapat bagian-bagian (organ) yang berdampingan, kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan
yang tidak bercabang; disirami dengan air yang sama, tetapi Kami
lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya dalam hal rasanya.
Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang mengerti” (Q.S. Ar-Ra’d: 4).

Berdasarkan penjelasan ibnu katsir arti dari kalimat “disirami dengan air yang
sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya dalam hal
rasanya”, mempunyai makna bahwa perbedaan dalam jenis buah-buahan dan
tanaman itu dari segi bentuk, warna, rasa, bau, daun dan bunganya, ada yang sangat
manis ada yang sangat asam, pahit, segar, dan ada yang bermacam-macam rasanya,
kemudian ada yang berubah rasa atas izin Allah SWT, padahal semuanya berasal

dari satu zat alam yang sam yaitu air, tetapi menghasilkan beraneka warna dan rasa

yang bermacam-macam (lbnu Katsir, 2005). Perbedaan rasa dari tumbuhan
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disebabkan adanya perbedaan kandungan kimiawi yang ada di dalamnya. Zat atau
molekul kimiawi ini mempunyai manfaat sebagai obat dari berbagai macam
penyakit.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden masyarakat Kecamatan
Laren menunjukkan bahwa berbagai bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk
bahan pembuatan ramuan pengobatan ialah daun, batang, buah, rimpang, akar, dan
bunga. Daun sejauh ini merupakan organ tumbuhan yang paling banyak digunakan
dan menyumbang 69,04% dari total, diikuti oleh rimpang 17,74%, batang 6,09%,
bunga 3,91%, akar 1,65% dan bagian lainnya buah 1,57% (Gambar 4.52). Nguyen
et al. (2019) menyatakan bahwa daun, akar, dan rimpang juga sering terwakili
dengan baik dalam bahan resep pengobatan masyarakat diberbagai daerah. Selain
itu, daun mudah diperjualbelikan di pasar jamu, sehingga daun diberbagai
komunitas etnis lebih diutamakan. Dikalangan masyarakat adat selalu
menggunakan daun karena ketersediaannya dan kemudahan dalam penyusunan

resep pengobatan.

ORGAN YANG DIMANFAATKAN

mDaun mBuah mRimpang mAkar mBatang = Bunga

Gambar 4.52 Persentase Organ Tumbuhan yang Dimanfaatkan
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Semua bagian tumbuhan yaitu daun, batang, kulit kayu, akar, bunga, buah,
dan biji diakui memiliki sifat terapeutik dan telah digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit. Setiap bagian atau lebih tepatnya semua bagian tumbuhan
berguna untuk terapi. Bunga, biji, dan kulit memiliki potensi besar untuk digunakan
kembali sebagai antimikroba, antioksidan, dan antikanker (Donga & Chanda,
2020). Berbagai jenis bagian yang dikonsumsi tersebut memiliki banyak manfaat.
Buah misalnya, mengandung banyak zat yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Buah
memiliki kandungan gizi, vitamin, mineral, dan serat yang sangat perlu untuk
dikonsumsi setiap hari. Daun mempunyai kandungan air yang tinggi 70%-80%, dan
merupakan tempat akumulatif fotosintesis yang diduga mengandung unsur-unsur
organik yang memiliki sifat menyembuhkan penyakit. Zat yang banyak terdapat
pada daun adalah minyak atsiri, fenol, senyawa kalium, dan klorofil (Hardianto et
al. 2021). Daun tumbuhan mempunyai senyawa Kklorofil yang mengandung
beberapa komponen yang bermanfaat bagi kesehatan, seperti vitamin, antioksidan,

antibakteri, dan antiinflamasi (Kwartiningsih et al., 2021).

4.4 Cara Pengolahan Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Sebagai Obat oleh
Masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden yang telah terangkum
menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Laren dalam mengolah tumbuhan
sebagai bahan pengobatan untuk menyembuhkan penyakit memiliki 2 cara yaitu,
direbus dengan air dan cara yang kedua ditumbuk sebelum diminum, yang masing-

masing mempunyai nilai persentase 66,79% untuk cara pengolahan direbus dan 33,
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21% untuk cara pengolahan ditumbuk (Gambar 4.53). Pengolahan dengan cara
direbus dalam air membantu mengurangi kekerasan atau kepahitan dari tumbuhan
dan membuat hasilnya lebih enak.

Hossain et al. (2021) mengatakan bahwa perebusan tersebut dimaksudkan
untuk melunakkan dan menghancurkan dinding sel tumbuhan untuk melepaskan
fitokimia dalam tumbuhan. Tumbuhan mempunyai pigmen warna seperti
karotenoid yang dapat digunakan selama memasak karena tergolong senyawa yang
mudah larut dalam lemak, yang artinya bahwa kandungan karotenoid yang dimasak
tersebut mempunyai nutrisi yang lebih kuat sehingga dapat mudah diserap oleh
tubuh saat masuk ke aliran darah. Begitu juga dengan klorofil akan bereaksi selama
direbus dan memberikan pigmentasi coklat pada saat pemanasan. maka untuk daun
hijau yang mengandung klorofil, waktu perebusan harus dipersingkat untuk
mempertahankan kandungannya, karena sebagian besar komponen rasa dihasilkan
selama pemanasan.

Pengolahan dengan proses perebusan bertujuan untuk mendapatkan zat aktif
yang bersifat polar dapat tersari dengan optimal. Zat aktif yang dimaksud seperti
polifenol dan flavonoid yang bersifat sebagai antioksidan, sehingga penyariannya
dapat dilakukan dengan air panas atau perebusan (Widyani et al., 2019). Selama
proses memasak dapat memberikan kontribusi rasa, aroma, tekstur, dan warna yang
juga tergantung pada waktu dan suhu selama proses pemasakan. Bahan yang
direndam dalam air selama pemasakan akan memgembang karena perembesan air
dari luar ke dalam membran sel, yang diikuti dengan pecahnya permukaan sel,

akhirnya komponen penting keluar saat terjadi kerusakan sel dan memberikan rasa
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lezat selama memasak. Selama proses pemanasan, reaksi antara gugus asam amino
atau protein dan gugus karbonil gula atau karbohidrat dapat berlangsung. Reaksi-
reaksi ini menghasilkan sejumlah besar MRP (Produk reaksi Maillard), termasuk
senyawa volatil, polifenol, polimer peptida, dan melanoidin (Yin et al., 2018).
Proses pengolahan bahan dengan cara perebusan yang terlalu lama dapat
menurunkan mutu karena dapat merusak komponen-komponen yang terdapat di
dalamnya dan terjadi penguraian pada saat penyimpanan (Rasul, 2018). Azwanida
(2015) menambahkan bahwa pengolahan dengan cara direbus hanya cocok untuk
mengekstraksi senyawa tahan panas, organ tumbuhan yang keras misalnya akar dan
kulit kayu.

Proses pengolahan bahan tumbuhan untuk pengobatan yang dilakukan oleh
masyarakat dengan cara ditumbuk dimaksudkan agar kandungan yang ada pada
bahan tumbuhan nantinya tidak hilang dan masih tetap utuh sehingga khasiatnya
lebih baik saat digunakan dalam pengobatan. Pengolahan bahan tumbuhan dengan
cara ditumbuk memiliki keuntungan dari sudut pandang farmakologis karena tidak
ada bahan aktif yang hilang karena proses pemanasan (Semenya & Maroyi, 2020).
Proses pembuatan ramuan dengan cara ditumbuk tidak hanya mempertahankan
volatile atau kandungan senyawa yang mudah menguap pada tumbuhan selama
proses pemanasan, tetapi juga menjaga orisinalitas kualitas rasa, sehingga memiliki

prospek penggunaan komersial (Saxena et al., 2018).
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CARA PENGOLAHAN

= Direbus = Ditumbuk

Gambar 4.53 Persentase Cara Pengolahan Tumbuhan Obat

Berdasarkan hasil wawancara dengan respoden masyarakat Kecamatan
Laren Kabupaten Lamongan terdapat beberapa ramuan obat yang telah digunakan
pada kurun waktu lama dari nenek moyang yang ditransformasikan secara turun-
temurun sebagai gerakan preventif, promotif, dan kuratif dalam praktek memelihara
kesehatan, serta proses pembuatannya berdasarkan pada prinsip pengetahuan dan
pengalaman atau secara empiris. Ramuan tumbuhan obat tersebut diantaranya ialah
ramuan jamu pahitan, jamu godongan, dan jamu suro, yang bahannya terbuat dari
kombinasi beberapa spesies tumbuhan obat (Tabel 4.2).

Tabel 4.2 Ramuan Tumbuhan Obat Masyarakat Kecamatan Laren
Kabupaten Lamongan

No Ramuan Komposisi Cara Pengolahan Manfaat
Asam, llalang, (Direbus): bahan
Katuk, Kunyit, tumbuhan yang

Asma, Asam urat,
Diabetes, Ephelis,

Legundi, diambil, dicuci lalu Hivertensi
Mimba, direbus dengan air, KencFi)n mar;is
Jamu Meniran, setelah selesai g '
1. . Menghitamkan
Pahitan Pepaya, proses perebusan rambut
Sembukan, didiamkan sampai Mem ercé at
Sirsak, Sirih, air menjadi dingin, en erifl an Ii)uka
Teki ladang, selanjutnya pengeringa ’
Pegel linu.

Temulawak, disaring untuk
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dan Temu
hitam.

Bambu, Jambu
air, Jambu biji,
Kunyit,
Mengkudu,
Pepaya, Sirsak,
Sembukan,
Serut, Srikaya,
Temulawak,
dan Temu
hitam.

Jamu
Godongan

Kunyit, Sirih,
Sirsak, dan
Temulawak.

3. Jamu Suro

diambil airnya
kemudian dapat
diminum.
(Ditumbuk): bahan
tumbuhan yang
diambil, dicuci dan
direndam dengan
air kemudian
dihaluskan dengan
cara ditumbuk
dengan lumpang
alu, selanjutnya
hasil tumbukkan
dicampur dengan
air dan disaring
untuk memisahkan
sarinya, kemudian
dapat diminum.

Diare, Hipotensi,
Kolesterol,
Kanker,
Mengobati kram
pasca melahirkan,
Memperlancar
ASI, Penyubur
kandungan.

Asam lambung,
Kencing batu,
Keputihan,
Pengharum
badan, Sakit
perut.

4.5 Sumber Perolehan Tumbuhan Obat oleh Masyarakat Kecamatan Laren

Kabupaten Lamongan

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden masyarakat Kecamatan

Laren yang bertempat di 3 Desa yaitu Desa Bulubrangsi, Desa Godog, dan Desa

Tamanprijek menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh tumbuhan yang

digunakan sebagai pengobatan berasal dari beberapa sumber seperti budidaya di

pekarangan rumah, mencari di alam, serta ada juga yang membeli. Dari total sumber

perolehan tumbuhan obat, 44,34% dikumpulkan dari alam liar (dekat lahan

pertanian, pinggir jalan, lahan terbuka, dan daerah sungai), 40,17 % didapatkan dari

pekarangan dan sisanya 15,49% dikumpulkan dengan cara membeli di pasar.
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Persentase sumber perolehan tumbuhan masyarakat Kecamatan Laren dapat dilihat

pada (Gambar 4.54).

Sumber Perolehan Tumbuhan

= Budidaya = Membeli = Tumbuh liar

Gambar 4.54 Persentase Sumber Perolehan Tumbuhan Obat

Perlu dicatat bahwa sumber perolehan tumbuhan dengan praktik budidaya
menempati peringkat kedua yang tidak jauh berbeda dengan sumber perolehan dari
alam liar, hal ini dikarenakan bahwa masyarakat Kecamatan Laren sudah mulai
memperhatikan pentingnya tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pekarangan rumah banyak ditanami jenis tumbuhan
pangan yang juga digunakan sebagai obat seperti, belimbing, papaya, jambu air,
jambu biji, srikaya, kencur, jahe, sirih, kunir dan lain sebagainya. Dengan demikian
dapat memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, juga dapat membantu untuk
mengurangi biaya makanan sehari-hari karena dapat diproduksi di pekarangan
rumabh. Hasil ini sejalan dengan studi Kumar et al. (2020) bahwa kebun pekarangan
dikenal sebagai sistem agroforestri berkelanjutan yang dapat dicirikan sebagai

sistem penggunaan lahan yang dipraktikkan di sekitar rumah tangga. Tujuan dasar
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pemeliharaan pekarangan adalah untuk memastikan ketersediaan berbagai produk
seperti makanan, pakan ternak, bahan bakar, buah-buahan, sayuran, dan obat-
obatan. Pekarangan berperan sebagai gudang bagi spesies dan varietas langkah, dan
juga memainkan peran penting dalam menjaga keanekaragaman hayati.

Semua yang tumbuh di bumi diciptakan untuk memenuhi kebutuhan
manusia, dan satu diantara ciptaan Allah SWT yang bermanfaat ialah tumbuhan,
yang mana tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan hias, tumbuhan
pangan, tumbuhan sandang, dan tumbuhan obat. Allah SWT dalam firmannya yang
berbunyi:

~
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Artinya: “Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan
air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan
menumbuhkan berbagai jenis pasangan (tetumbuhan) yang indah” (Q.S.

Al-Hajj: 5).

Berdasarkan penjelasan Ibnu katsir ayat diatas mempunyai makna bahwa
itu merupakan bukti lain tentang kekuasaan Allah SWT untuk menghidupkan
orang-orang yang mati, seperti Dia menghidupkan tanah yang mati dan kering tidak
memiliki tumbuhan sedikit pun. Dan kemudian jika Allah telah menurunkan hujan
kepadanya, maka ihtazzat, yaitu dia bergerak pada tumbuh-tumbuhan serta
menghidupkan dan mengembangkannnya setelah kematian. Kemudian
menumbuhkan apa-apa yang dikandungnya berupa warna, berbagai jenis tumbuh-

tumbuhan itu dengan berbagai ragam warna, rasa, bau, bentuk dan manfaatnya

(Ibnu Katsir, 2005).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Tumbuhan obat yang dimanfaatkan untuk bahan pengobatan oleh masyarakat
Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan berjumlah 51 spesies. Tumbuhan yang
dimanfaatkan tersebut didominasi dari famili Zingiberaceae (11,76%), seperti
jahe (Zingiber officinale), kencur (Kaempferia galanga L.), kunyit (Curcuma
longa Linn.), lengkuas (Alpinia galanga (L.) Sw), temu hitam Curcuma
aeruginosa Roxb.), temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.). Kemudian
diikuti oleh famili Asteraceae dan Euphorbiaceae 9,80%, serta famili
Acanthaceae 7,84%.

2. Organ tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan
Laren sebagai bahan pengobatan ialah daun sebesar 69%, diikuti oleh rimpang
18%, batang 6%, bunga 4%, akar 2%, sedangkan organ yang paling sedikit
digunakan ialah buah 1%.

3. Cara pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat Kecamatan laren
diantaranya menggunakan dua cara yaitu direbus dan ditumbuk sebelum
diminum. Proses pengolahan tersebut mempunyai nilai untuk direbus sebesar
66,79%, dan sisanya 33,21% untuk proses pengolahan dengan cara ditumbuk.

4. Sumber perolehan tumbuhan yang digunakan sebagai obat masyarakat
Kecamatan Laren meliputi tiga sumber yaitu dengan cara mencari di alam liar

sebesar 44,34%, budidaya 40,17%, dan sisanya membeli sebesar 15, 49%.

118
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian etnobotani tumbuhan obat ini memerlukan tindak
lanjut diantaranya:
1. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang etnobotani tumbuhan obat untuk
mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan obat.
2. Adanya penyuluhan tentang tumbuhan obat untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas budidaya agar tetap menjaga dan melestarikan tumbuhan obat serta
kearifan lokat setempat, sehingga dapat terhidar dari kepunahan yang disebabkan

oleh kemajuan zaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Kuisioner Wawancara Etnobotani Tumbuhan Obat
oleh Masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

No. Kuisioner
A. Pengenalan Tempat

1.
2.

Desa/Kelurahan
Alamat Rumah

B. Karakteristik Informan

1.

o0 AW

Nama

Suku

Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan
Pekerjaan

C. Tumbuhan Obat

1.

©oN Rk

Apakah (informan) mempunyai pengetahuan dan kemampuan tentang
pemanfaatan tumbuhan obat?.

a. Ya b. Tidak
Dari mana (informan) memperoleh pengetahuan dan kemampuan
tersebut?.
Apakah (informan) menggunakan tumbuhan obat dalam kehidupan
sehari-harinya?.
Jika Ya, jenis-jenis tumbuhan obat apa yang digunakan?.
Apa manfaat dari tumbuhan obat yang sudah digunakan (informan)?.
Organ tumbuhan obat apa sajakah yang dimanfaatkan (informan)?.
Bagaimana cara mengolah tumbuhan obat tersebut?.
Bagaimana keberadaan tumbuhan obat di Kecamatan Laren?
Bagaimana menjaga dan melestarikan tumbuhan obat (konservasi)
(informan)?.

. Bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Laren mengenai tumbuhan

obat?.
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Lampiran 2: Analisis Data

A. Persentase Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Obat oleh Masyarakat

Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

> Jenis Tumbuhan

Jenis Tumbuhan % = x 100%

Y. Seluruh tumbuhan yang disebutkan

Nama Jumlah | Persentase
Kunyit 52 4,99
Sirih 52 4,99
Jambu biji 51 4,89
Temu lawak 49 4,70
Pepaya 42 4,03
Sembukan 41 3,93
Asam 40 3,84
Jambu air 39 3,74
Temu hitam 38 3,65
Katuk 37 3,55
Mengkudu 36 3,45
Ciplukan 35 3,36
Sirsak 32 3,07
Jahe 27 2,59
Sambung otot 26 2,50
Srikaya 26 2,50
Beluntas 25 2,40
Tempuh wiyang 25 2,40
Jeringau 23 2,21
Lengkuas 21 2,02
Sambiloto 20 1,92
Serut 20 1,92
Bambu 19 1,82
Meniran 18 1,73
Kencur 17 1,63
Ilalang 16 1,54
Mimba 15 1,44
Jarak pagar 14 1,34
Ki tolod 14 1,34
Kumis kucing 14 1,34




Suruhan 14 1,34
Keji beling 13 1,25
Tapak liman 13 1,25
Mahkota dewa 12 1,15
Belimbing 11 1,06
Dandang gendis 11 1,06
Kersen 11 1,06
Sukun 11 1,06
Tapak dara 11 1,06
Jeruk nipis 10 0,96
Sambung nyawa 8 0,77
Serai 8 0,77
Kemadean 5 0,48
Legundi 4 0,38
Ekor kucing 3 0,29
Pandan 3 0,29
Kirinyuh 2 0,19
Patah tulang 2 0,19
Putri malu 2 0,19
Teki ladang 2 0,19
Wijaya kusuma 2 0,19
Total 1042 100,0
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B. Persentase Organ Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Obat oleh

Masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

Organ Tumbuhan % =

Y. Organ Tumbuhan

Y. Seluruh organ yang disebutkan

Organ Jumlah | Persentase
Daun 794 69,04
Buah 18 1,57

Rimpang 204 17,74
Akar 19 1,65

Batang 70 6,09
Bunga 45 3,91
Total 1150 100
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C. Persentase Cara perolehan Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Obat oleh

Masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

Sumber Perolehan Tumbuhan%

Y Sumber Perolehan

- Y.Seluruh sumber Perolehan yang disebutkan x 100%
Perolehan Jumlah | Persentase
Budidaya 529 40,17
Membeli 204 15,49
Tumbuh liar 584 44,34
Total 1317 100

D. Persentase Cara Penggunaan Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Obat

oleh Masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

Y, Cara Penggunaan

x 100%

0 =
Cara Penggunaan Tumbuhan®% Y. Seluruh penggunaan yang disebutkan

Pengolahan Jumlah | Persentase
Direbus 696 66,79
Ditumbuk 346 33,21
Total 1042 100

E. Persentase Famili Tumbuhan Yang Digunakan Sebagai Obat oleh

Masyarakat Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan

Famili Persentase
Zingiberaceae 11,76
Asteraceae 9,80
Euphorbiaceae 9,80
Acanthaceae 7,84
Poaceae 5,88
Annonaceae 3,92
Fabaceae 3,92
Moraceae 3,92




Myrtaceae 3,92
Piperaceae 3,92
Rubiaceae 3,92
Acoraceae 1,96
Apocynaceae 1,96
Cactaceae 1,96
Campanulaceae 1,96
Caricaceae 1,96
Cyperaceae 1,96
Elaeocarpaceae 1,96
Lamiaceae 1,96
Loranthaceae 1,96
Meliacea) 1,96
Oxalidaceae 1,96
Pandanaceae 1,96
Rutaceae 1,96
Solanaxeae 1,96
Trymelaeaceae 1,96
Verbenaceae 1,96
Total 100

139



140

Lampiran 3: Dokumentasi Kegiatan Dengan Masyarakat Kecamatan Laren
Kabupaten Lamongan
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